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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengembangkan media pembelajaran 
dan (2) mengetahui kelayakan media pembelajaran serta mengetahui pengaruh 
media pembelajaran berbasis video demonstrasi hasil pengembangan, terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran konstruksi batu, dengan kompetensi 
dasar pemasangan berbagai ikatan tembok setengah bata.  

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development. Media 
pembelajaran ini di implementasikan pada siswa siswa kelas XI Jurusan Teknik 
Konstruksi Batu Beton sebanyak 15 siswa di SMK Negeri 2 Pengasih. Instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini berupa angket. Angket digunakan dalam 
validasi dan penilaian produk oleh siswa untuk mengetahui kelayakan produk 
media pembelajaran berbasis video demonstrasi  

Hasil pengembangan media pembelajaran terdiri dari tiga komponen utama 
yaitu (1) membuat rekaman, (2) mengedit rekaman, dan (3) produksi rekaman. 
Penilaian siswa terhadap media pembelajaran dapat dikategorikan dalam kriteria 
sangat layak dengan skor 90,66%, sehingga media hasil pengembangan dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat dari 
nilai rata-rata (mean) 88,66 menjadi 90.93.  

Kata kunci:  Media pembelajaran, praktik konstruksi batu 
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MOTTO 

 
 Man Jadda Wajada “ Barang siapa bersungguh – 

sungguh pasti akan mendapatkan hasil”. 

 

 Hidup ini bukanlah suatu jalan yang datar dan 

ditaburi bunga, melainkan adakalanya disiram air 

mata dan juga darah (Buya Hamka). 

 

 Bebek berjalan berbondong-bondong, akan tetapi 

burung elang terbang sendirian (Ir. Soekarno) 

 

 Apabila di dalam diri seseorang masih ada rasa malu 

dan takut untuk berbuat suatu kebaikan, maka 

jaminan bagi orang tersebut adalah tidak akan 

bertemunya ia dengan kemajuan selangkahpun (Ir. 

Soekarno) 

 

 Untuk berhasil kita perlu dua hal, yaitu Usaha dan 

Doa. 

 

 Tujuan utama orang hidup dan pendaki gunung itu 

sama, yaitu kembali dengan selamat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan data hasil pemantauan pendidikan dari 127 negara, 

Education Development Index (EDI), Indonesia berada pada posisi ke-69 

Malaysia di peringkat ke-65 dan Brunai peringkat 34 (UNESCO, 2011). Dari 

empat kriteria yang dinilai yaitu pendidikan dasar secara umum, tingkat 

keaksaraan orang dewasa (15 tahun keatas), tingkat spesifikasi gender dan 

kualitas pendidikan, skor kualitas pendidikan Indonesia merupakan skor paling 

rendah diantara keempat kriteria tersebut yakni 0,862.  

SMK merupakan salah satu jenjang pendidikan menengah yang 

menciptakan peserta didik untuk siap menghadapi dunia kerja. Seperti yang 

tercantum pada penjelasan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 

15 bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 

Pendidikan kejuruan memililki program keahlian beragam sesuai dengan 

kebutuhan industri sebagai pihak pengguna. Program keahlian tersebut akan 

memberikan bekal keterampilan dan pengetahuan untuk dapat beradaptasi 

dalam dunia kerja. Siswa lulusan pendidikan kejuruan akan menjadi tenaga ahli 

sesuai dengan program keahlian yang diambil sehingga akan dapat dikatakan 

sebagai tenaga kerja profesional.  

 Sistem pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menitik beratkan 

pada pembentukan keterampilan dan pengetahuan praktis siswa untuk dapat 

bekerja pada bidang tertentu. Siswa akan memiliki keahlian secara teoritis dan 

praktis sesuai bidang yang diminati. Keterampilan (skill) siswa baik hard ataupun 
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soft dibentuk melalui kurikulum yang dijalankan di SMK. Segala potensi baik 

berupa kognitif, afektif, atau psikomotorik digunakan siswa sebagai bekal untuk 

menghadapi dunia kerja. Proses pembelajaran Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) memang dirancang untuk memberikan lulusan yang mampu bekerja 

ataupun menciptakan kerja sendiri. 

Sekolah Menengah kejuruan (SMK) Negeri 2 Pengasih merupakan salah 

satu sekolah kejuruan bidang teknologi industri yang berlokasi di Jalan KRT 

Kertodiningrat, Margosari, Pengasih Kulon Progo juga masih banyak 

permasalahan-permasalahan yang ditemui selama proses pembelajaran, 

khususnya proses pembelajaran praktik pada mata pelajaran Konstruksi Batu. 

Konstruksi batu merupakan salah satu mata pelajaran produktif  di SMK Negeri 2 

Pengasih program keahlian Teknik Konstruksi Batu Beton. Salah satu 

kompetensi dasar dalam mata pelajaran konstruksi batu adalah menerapkan 

cara pemasangan berbagai konstruksi batu bata berdasarkan ketentuan dan 

syarat yang berlaku. Mata pelajaran ini bertujuan agar siswa dapat menguasai 

pengetahuan dan ketampilan tersebut serta menjadikan dasar bagi kegiatan 

belajar berikutnya.  

Berdasarkan observasi lapangan, pada proses pembelajaran mata 

pelajaran Konstruksi Batu terutama pada kompetensi melakukan pemasangan 

tembok ikatan setengah bata masih banyak permasalahan-permasalahan yang 

ditemui selama proses pembelajaran. Salah satu permasalahan dalam 

pembelajaran praktik berdasarkan wawancara dengan beberapa guru praktik 

kerja batu dan siswa kelas XI TKBB 1 (yang sudah melaksanakan praktik 

pemasangan tembok ikatan setengah bata) yakni metode dan media 

pembelajaran praktik dilakukan secara konvensional menggunakan papan tulis, 
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kapur. Akibatnya siswa tidak mencatat dan masih terlihat ada mengobrol, bukan 

hanya itu saja masih ada beberapa hal permasalahan yang terjadi diantaranya: 

(1) Guru harus menggambar dan menulis di papan tulis sehingga siswa merasa 

bosan. (2) Siswa tidak mencatat dan masih terlihat mengobrol. (3) Pada saat 

guru mendemonstrasikan cara pemasangan ikatan setengah bata (misal ikatan  

setengah bata bentuk L 1 lapis) siswa yang paling belakang merasa kurang jelas 

dengan apa yang diajarkan oleh guru karna media demonstrasinya hanya satu 

dan yang melihat banyak. (4) Belum tersedianya media pembelajaran yang 

interaktif untuk mata pelajaran konstruksi batu di SMK Negeri 2 Pengasih. 

Berbagai permasalahan tersebut harus segera diselesaikan agar proses 

belajar siswa dapat berjalan dengan baik dan lancar sehingga prestasi belajar 

siswa khususnya pada mata pelajaran Konstruksi Batu lebih meningkat. 

Diperlukan suatu media pembelajaran yang berisi informasi yang lebih lengkap 

sebagai penunjang pelaksanaan praktik. Salah satunya dengan media 

pembelajaran berbasis video demonstrasi. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis video demonstrasi ini akan 

membantu dan mempermudah proses pembelajaran untuk siswa maupun guru. 

Siswa dapat belajar lebih dahulu dengan melihat dan menyerap materi belajar 

secara utuh. Dengan demikian, guru tidak lagi menjelaskan materi secara 

berulang-ulang dan proses pembelajaran berlangsung lebih menarik, efektif dan 

efisien. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data hasil pemantauan pendidikan (UNESCO, 2011) Education 

Development Index (EDI) kualiatas pendidikan di Indonesia masih tertinggal 

jauh dibanding negara-negara maju di dunia. 

2. Media yang kurang menarik sehingga siswa kurang aktif dalam proses 

belajar mengajar.   

3. Kurangnya simulasi atau peragaan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  

4. Belum tersedianya media pembelajaran yang interaktif untuk mata pelajaran 

Konstruksi Batu pada kompetensi dasar menerapkan pemasangan ikatan 

tembok setengah bata. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang ada serta keterbatasan 

kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian, maka dalam penelitian ini 

dibatasi permasalahan bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis 

video demonstrasi pada mata pelajaran Konstruksi Batu pada standar 

kompetensi menerapkan pemasangan ikatan tembok setengah bata untuk 

proses pembelajaran yang menarik, efiesien dan efektif.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah: 
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1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis video demostrasi 

pada mata pelajaran Konstruksi Batu dengan kompetensi dasar menerapkan 

pemasangan ikatan tembok setengah bata ?  

2. Bagaimana hasil uji kelayakan produk dan pengaruh media pembelajaran 

berbasis video demonstrasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Konstruksi Batu dengan kompetensi dasar menerapkan pemasangan ikatan 

tembok setengah bata ? 

 

E. Tujuan 

Sesuai dengan rumusan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui proses pengembangan media pembelajaran berbasis video 

demonstrasi pada mata pelajaran konstruksi batu untuk siswa kelas XI TKBB 

2 SMK Negeri 2 Pengasih. 

2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis video demonstrasi pada 

mata pelajaran konstruksi batu untuk siswa kelas XI TKBB 2 SMK Negeri 2 

Pengasih. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Memperoleh hasil rancangan media pembelajaran berbasis video 

demonstrasi yang layak untuk mendukung proses pembelajaran pada 

mata pelajaran konstruksi batu. 

b. Dihasilkan produk berupa media pembelajaran berbasis video 

demonstrasi. 
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2. Manfaat teoritis 

a. Menjadi bahan kajian bagi mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta 

dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian untuk penelitian 

selanjutnya. 

b. Menambah kajian studi mengenai media pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Kajian Teori 

Dalam kajan teori ini akan di bahas tiga pokok bahasan yaitu: media 

pembelajaran, video demonstrasi, dan kompetensi dasar.  

1. Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin dan bentuk jamak dari kata medium yang 

berarti perantara atau pengantar. Secara istilah, menurut Rahardjo (1984: 48) 

media merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin 

diteruskan kepada sasaran atau penerima tersebut. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2001: 726), kata media yang pertama adalah alat (sarana komonikasi 

seperti koran, majalah, radio, televise, film, poster), yang kedua adalah yang 

terletak diantara dua pihak (orang atau golongan,dsb). Menurut Arsyad (2006: 5) 

memberikan definisi media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak 

maupun audio-visual dan peralatannya; dengan demikian media dapat 

dimanupulasi, dilihat, didengar atau dibaca.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 17), Sedangkan kata 

pembelajaran berasal dari kata ajar. Ajar yang artinya petunjuk yang diberikan 

kepada orang lain supaya diketahui, pembelajaran adalah proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang atau mahluk hidup belajar. Media pembelajaran 

menurut Asyar (2012: 8) adalah Segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau 

menyalurkan pesan dari satu sumber secara terencana, sehingga terjadi 

lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses 

belajar secara efisien dan efektif. Pesan yang disampaikan kepada penerima 

berupa informasi-informasi yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang 



8 
 

dapat bermanfaat bagi penerimanya. Hal ini sesuai dengan media pendidikan 

atau pembelajaran yang digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar 

dikelas. 

Hamalik (1986: 23) Media pendidikan adalah metode dan teknik yang 

digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara 

guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Menurut 

Santyasa (2007: 3) Media pendidikan adalah Segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan Pembelajaran), sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. Bahan pembelajaran yang digunakan 

berupa alat bantu atau media pendukung ynag berfungsi sebagai sarana untuk 

memperjelas pengajian pesan agar tidak bersifat verbalistik, mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, menghilangkan sikap pasif pada 

subjek belajar dan membangkitkan motivasi.  

Media pendidikan atau pembelajaran digunakan oleh guru atau pendidik 

sebagai alat komunikasi yang memiliki peran penting terhadap proses belajar 

mengajar. Peran media pembelajaran sangat dibutuhkan karena mampu 

membuat siswa tertarik dan termotivasi untuk mempelajari materi yang sedang 

diajarkan. Sealain faktor media pembelajaran, faktor guru dalam mengajar dan 

ketertarikan siswa memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru juga akan 

akan berpengaruh terhadap pencapaiaan tujuan kegiatan pembelajaran. 

Contohnya pada pelajaran praktik kerja batu, komunikasi yang kondusif akan 

mengurangi terjadinya miskomunikasi pengetahuan, sehingga siswa akan mudah 

mempelajari dan menerapkan materi yang telah disampaikan guru.  
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Pengaruh media pembelajaran yang begitu besar terhadap proses belajar 

mengajar menjadi alasan bagi para guru untuk aktif menggunakannya. Media 

pembelajaran yang efektif akan memudahkan siswa menerima pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Berbagai media pembelajaran digunakan oleh guru, baik 

media cetak maupun elektronik. Ada pendapat beberapa ahli media 

pembelajaran yang menjelaskan klasifikasi media pembelajaran, diantaranya 

menurut Raharjo (1984: 53-54) media terdiri dari tujuh jenis yaitu: (1) media 

audio video visual gerak, (2) media video visual diam, (3) audio semi gerak, (4) 

media visual gerak, (5) media visual diam, (6) media audio, dan (7) media cetak. 

Arsyad (2006: 2-3) menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

bagian yang tak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi terciptanya tujuan 

pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya. 

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah komunikasi, yaitu proses 

penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau perantara yang 

digunakan untuk menyampaiakan kepenerima pesan. 

Dari bebrapa pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah sesuatu yang dapat menyampaikan pesan materi pembelajaran berupa 

alat bantu audio-visual yang merangsang fikiran dan kemauan peserta didik 

sehinggan dapat membantu terciptanya proses mengajar. 

a. Fungsi dan manfaat Media 

Peranan media dalam proses pembelajaran yang diungkapkan oleh 

Sudjana dan Rivai (2005: 6-7) antara lain adalah: (1) alat untuk memperjelas 

bahan pengajaran pada saat guru menyampaiakan pelajaran. Dalam hal ini 

media digunakan guru sebagai variasi penjelasan verbal mengenai bahan 

pengajaran. (2) Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji 
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lebih lanjut dan dipecahkan oleh peserta didik dalam proses belajarnya. Paling 

tidak guru dapat menempatkan media sebagai sumber pertanyaan atau stimulasi 

belajar. (3) Sumber belajar bagi peserta didik, artinya media tersebut berisiskan 

bahan-bahan yang harus dipelajari peserta didik baik individu maupun kelompok. 

Dengan demikian akan banyak membantu tugas guru dalam kegiatan 

mengajarnya. 

Media Pembelajaran dapat menambah kualitas proses belajar peserta 

didik yang diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapai. Ada 

beberapa alasan menurut Sudjana dan Rivai (2005: 2-3) mengapa media 

pembelajaran dapat mempertinngi hasil belajar, antar lain: (1) Pemebelajaran 

akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar. (2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 

dapat lebih dipahami oleh peserta didik, dan memungkinkan peserta didik 

menguasi tujuan pembelajaran lebih baik. (3). Metode pembelajaran akan lebih 

bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal oleh guru, sehingga peserta 

didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar 

untuk setiap jam pelajaran. (4) Peserta didik lebih banyak melakuakan kegiatan 

belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 

seperti mengamati, melakuakn, mendemonstrasi, dan lain-lain. (5) Penggunaan 

media pembelajaran erat kaitanya dengantahapan berfikir peserta didik, sebab 

melalui media pembelajaran hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. 

Menurut Dirjen Dikdasmen (2004: 3) memaparkan beberapa nilai atau 

manfaat dari media pembelajaran sebagai berikut: (1) Media pembelajaran dapat 

mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para siswa. (2) Media 

pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. (3) Media pembelajaran 



11 
 

memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan lingkungannya. (4) 

Media menghasilkan keseragaman pengamatan. (5) Media dapat menanamkan 

konsep dasar yang benar kongkrit dan realistis. 

b. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 

 Beberapa ciri-ciri umum yang terkandung dalam media pembelajaran 

menurut Arsyad (2006: 6) antara lain: (1) Media pembelajran memiliki pengertian 

fisik yang dewasa ini dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu 

benda yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan penca indera. (2) Media 

pembelajaran memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai software 

(perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras 

yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa. (3) Penekanan media 

pembelajaran terdapat pada visual dan audio. (4) Media pembelajaran memiliki 

pengertian alat bantu pada proses belajar di dalam maupun di luar kelas. (5) 

Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru 

dengan siswa dalam proses pembelajaran. (6) Media pembelajaran dapat 

digunakan secara missal (misalnya: radio, televisi), kelompok besar dan 

kelompok kecil (misalnya: film, slide, video, OHP), atau perorangan (misalnya: 

modul, komputer, radio tape atau kaset, video recorder). (7) Sikap perbuatan, 

organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan dengan penerapan 

suatu ilmu. 

Selanjutnya menurut Arsyad (2006: 12-13) dalam Gerlach & Ely (1971: 

244-245) tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan 

dan apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu 

(atau kurang efisien) melakukannya, yaitu: (1) ciri fiksatif (fixative property), (2) 

ciri manipulative (manipulative property), dan (3) distributive (distributive 
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property). Ciri fiksatif (fixative property) adalah Ciri ini menggambarkan 

kemampuan media merekam, menyimpan dan merekonstruksi suatu peristiwa 

atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan 

media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket computer, dan film. Dengan 

ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang 

terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu. Ciri 

manipulatif (manipulatif property) adalah transformasi suatu kejadian atau objek 

dimungkinkan karena media memiliki cirri manipulative. Kejadian yang memakan 

waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit 

dengan teknik pengambilan gambar time time-lapse recording. Sedangkan ciri 

distributive (distributive property) adalah ciri distributive dari media 

memungkinkan suatu objek kejadian ditransportasikan ruang, dan secara 

bersamaam kejadian tersebut disajiakan kepada sejumlah besar siswa dengan 

stimulus pengalamanyang relatif sama mengenai kejadian itu. Sekali informasi 

direkam dalam format medis apa saja, ia dapat diproduksi seberapa kalipun dan 

siap digunakan secara bersamaan di berbagai tempat. Konsistensi informasi 

yang telah direkam akan terjamin sama atau hamper sama dengan aslinya. 

c. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Kalsifikasi media pendidikan menurut Sudjana dan Rivai (1998: 3), dilihat 

dari fungsi dan peranannya dalam mempertinggi proses pembelajaran adalah: 

(1) Media grafis, sering juga disebut sebagai media dua dimensi, yakni media 

yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Yang termasuk dalam jenis media 

garis antara lain seperti: gambar, goto, grafik, bagan atau diagram, poster, 

kartun, komik dan lain-lain. (2) Media tiga dimensi, yaitu dalam bentuk model 

seperti: model padat (solid model), model penampang, model susun, model 
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kerja, mock up, diorama dan lain-lain. (3) Media poyeksi, seperti: slide, film strips, 

film, penggunaan OHP dan lain-lain. (3) Penggunaan lingkungan sebagai media 

pembelajaran. 

Klasifikasi media berdasarkan persepsi indera yang diperoleh, secara 

mendasar dibedakan dalam tiga kelas yaitu: media audio, media visiual, dan 

media audiovisiual. Klasifikasi tersebut berdasarkan pada persepsi panca indera 

manusia yang meliputi indera pendengaran, penglihatan, serta gabungan antara 

indera pendengaran dan penglihatan. Hamalik (1992: 50) menafsirkan media 

pembelajaran dari sudut pandang yang lebih luas, dalam arti tidak hanya terbatas 

pada alat-alat audio-visiual yang dapat dilihat dan didengar, melainkan sampai 

pada kondisi dimana para siswa dapat melakukan sendiri. Lebih lanjut, klasifikasi 

media pembelajaran menurut Hamalik antara lain sebagai berikut: (1) Bahan-

bahan cetakan atau bacaan (supplementary materials). Berupa bahan bacaan 

seperti: buku, komik, koran, majalah, buletin, folder, periodical (berkala), 

pamphlet dan lain-lain. Bahan-bahan ini lebih mengutamakan kegiatan membaca 

atau menggunakan simbol-simbol kata dan visual. (2) Alat-alat audio-visual, alat-

alat yang tergolong dalam kategori ini antara lain: (a) media pendidikan tanpa 

proyeksi, seperti: papan tulis, papan temple, papan planel, bagan diagram, 

poster, kartoon, komik dan gambar. (b) Media pendidikan tiga dimensi, seperti: 

model, benda asli, contoh, benda tiruan, diorama, boneka, topeng, ritatoon, 

rotatoo, setandar lebih baik, peta globe, pameran dan museum sekolah. (c) 

Media pendidikan yang menggunakan teknik atau masinal, seperti: slide dan film 

strip, film, rekaman, radio, televise, laboratorium elektronika, perkakas oto-

instruktif, ruang kelas otomatis, sistem interkomunikasi dan computer. (3) 

Sumber-sumber masyarakat. Berupa objek-objek peninggalan sejarah, 
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dokumentasi, bahan-bahan, maslah-masalah, dan sebagainya dari berbagai 

bidang, yang meliputi daerah, penduduk, sejarah, jenis-jenis kehidupan, mata 

pencahaian, industry, perbankan, perdagangan, pemerintahan, kebudayaan dan 

politik, dan lain-lain. (4) Kumpulan benda-benda (material collections). Berupa 

benda-benda atau barang-barang yang dibawa dari masyarakat ke sekolah untuk 

dipelajari seperti: potongan kaca, potongan sendok, daun, benih, bibit, bahan 

kimia, darah dan lain-lain. (5) Contoh-contoh kelakuan yang dicontohkan oleh 

guru. Meliputi semua contoh kelakuan yang dipertumjukkan oleh guru sewaktu 

mengajar, misalnya dengan tangan, dengan kaki, gerakan badan, mimik dan lain-

lain. 

 Taraf  berpikir manusia mengikuti tahap pekembangan dimulai dari 

berfikir kongkret menuju berfikir abstrak, dimulai berfikir sederhana menuju ke 

berfikir kompleks. Edgar memberikan klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari 

yang paling kongkret ke yang paling abstrak dalam usaha untuk memanfaatkan 

media pembelajaran. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama kerucut 

pengalaman (cone og experience). Kerucut pengalaman ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 
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Gambar 1. Kerucut pengalaman Edgar Dale 

 

Berdasarkan pada diagram di atas, Edgar Dale mengemukakan bahwa 

pada tingkat kongkret orang memperoleh pengalaman (belajar) dari kenyataan 

yang diperoleh dalam kehidupan. Selanjutnya, untuk memperoleh 

pengetahuaan/pengalaman akan meningkat menuju ke tingkat yang lebih tinggi, 

yang akhirnya tiba pada puncak kerucut dimana pengalaman itu dapat diperoleh, 

walaupun hanya dalam bentuk simbol atau lambing-lambang kata (Latuheru 

1992: 16). Berdasarkan Gambar 1 dan klasifikasi tersebut dapat ditarik 

kesimpulan logis bahwa pada prinsipnya proses belajar harus bergerak mulai 

dari persepsi kongkret, menuju ke simbolisasi abstrak. Jadi jalur proses belajar 

merupakan jalur induktif, dengan pengalaman sebagai bimbingan.  

d. Kriteria Pemilihan Media 

Dalam Arief (2005: 83), pemilihan media harus disesuaikan dengan tujuan 

perilaku belajarnya, setidaknya ada empat faktor yang harus dipertimbangkan 

dalam pemelihannya, yaitu: (1) Ketersediaan sumber setempat, artinya bila 

media yang bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada maka 
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harus membeli atau membuat sendiri. (2) Apakah untuk membeli atau 

memproduksi media tersebut tersedia dana atau tidak, tenaga dan fasilitasnya. 

(3) Faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan media yang 

bersangkutan untuk waktu yang lama. (5) Efektifitas biaya dalam jangka waktu 

yang panjang. 

Untuk mendapatkan bentuk media pembelajaran yang baik, menurut 

Lataheru (1992: 31) terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan antara lain: 

(1) Analisis karakteristik siswa, yaitu proses mengidentifikasi/mengenal 

identifikasi para siswa secara khusus. (2) Menentukan tujuan yang akan dicapai, 

dilihat dari kawasan belajar (domain of learning) siswa antara lain: (a) Belajar 

kognitif, termasuk penyusuaian intektual dari informasi dan pengetahuan. (b) 

Belajar afektif, termasuk sikap, perasaan dan emosi. (c) Belajar psikomotorik, 

termasuk kecakapan motoric yang sederhana sampai pada kemampuan fisik 

yang membutuhkan koordinasi susunan syaraf otot yang kompleks. (3) Memilih, 

merubah/memperbaiki dan merencanakan materi pembelajaran. (4) 

Pemanfaatan bahan, yang didasarkan pada prosedur seperti: persiapan 

lingkungan belajar, persiapan pendengar (siswa) dan penyajian bahan pelajaran. 

(5) Tanggapan (responsi) yang diharapkan dari siswa, dengan cara membangun 

peranserta (partisipasi) para siswa dengan membuka kesempatan untuk 

memberikan tanggapan. (6) Evaluasi, termasuk di dalamnya evaluasi proses 

pembelajaran, evaluasi pencapaian siswa terhadap materi pelajaran yang 

disampaikan dan evaluasi media dan metode yang digunakan. 

Kriteria yang paling utama dalam pemilihan media adalah media harus 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai. 

Contoh: bila yujuan atau kompetensi peserta didik bersifat menghafalkan kata-
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kata tentunya media audio yang tepat digunakan. Jika tujuan atau kompetensi 

yang dicapai bersifat memahami isi bacaan maka media cetak yang lebih tepat 

digunakan. Kalau tujuan pembelajaran bersifat motoric (gerak dan aktivitas), 

maka media film dan video bisa digunakan. Di samping itu, terdapat kriteria 

lainnya yang bersifat melengkapi (komplementer), seperti: biaya, ketepatgunaan, 

keadaan peserta didik, ketersediaan, dan mutu teknis. Secara lebih detail Arsyad 

(1997: 175-176) memberikan kriteria dalam mereview perangkat lunak media 

pembelajaran berdasarkan kualitas yang meliputi beberapa aspek sebagai 

berikut: (1) Kualitas isi dan tujuan yaitu: (a) ketepatan, (b)  kepentingan, (c) 

kelengkapan, (d) keseimbangan, (e) minat/perhatian, (f) keadilan, dan (g) 

kesesuain dengan situasi peserta didik. (2) Kualitas instruksional yaitu: (a) 

memberikan kesempatan belajar, (b) memberikan bantuan untuk belajar, (c) 

kualiatas memotivasi, (d) fleeksibilitas instruksional, (e) hubungan dengan 

program pembelajaran lainnya, (f) kualitas social intraksi instruksionalnya, (g) 

kualiatas tes dan penilaiannya, (h) dapat memberi dampak bagi peserta didik, 

dan (i) dapat membawa dampak baik bagi guru dan pembelajarannya (3) 

Kualiatas teknis yaitu: (a) keterbacaan, (b) mudah digunakan, (c) kualiatas 

tampilan/tayangan, (d) kualiatas penanganan jawaban, (e) kualitas pengelolaan 

programnya, dan kualtas pendokumentasiannya. 
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2. Video Demonstrasi 

Kajian teori tentang video demonstrasi meliputi: definisi video demonstrasi, 

karakter Video, karakteristik video untuk pembelajaran, dan kelebihan video 

dalam pembelajaran. 

a. Definisi Video Demonstrasi 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 126) Video adalah bagian yang 

memancarkan gambar pada pesawat televise, rekaman gambar hidup atau 

program televise untuk ditayangkan. Sedangkan menurut Arsyad (2006: 29) 

Media audio visiual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi 

dengan mengunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan 

pesan-pesan audio dan visiual. Menurut Firdaus (2010: 13-14), video adalah 

rangkaian frame gambar yang diputar secara cepat. Masing-masing frame 

merupakan rekaman dari tahapan-tahapan dalam suatu gerakan.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 103) Demonstrasi adalah  

peragaan atau pertunjukan tentang cara melakukan atau mengerjakan sesuatu. 

Jadi video demonstrasi adalah berbagai bentuk gabungan gambar bergerak dan 

bersuara yang berisi tentang cara melakukan atau mengerjakan sesuatu dan 

melalui teknologi pengiriman sinyal elektronik. Pengiriman sinyal elektronik dapat 

melalui televise, computer, laptop, baik yang di transmisikan lewat LCD, 

Proyektor. 

b. Karekteristik Video 

Menurut Smaldino (2011: 407-408) karena video sebagai salah satu sarana 

yang dirancang untuk memproduksi gambar realistik dari dunia di sekitar kita, kita 

cenderung lupa bahwa atribut mendasar dari video adalah kemempuan 

merekayasa perspektif ruang dan waktu. (1) Rekayasa waktu, video 
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memungkinkan kita untuk meningkatkan atau mengurangi waktu yang 

dibutuhkan untuk mengamati sebuah kejadian. Misal, mungkin butuh waktu yang 

sangat lama bagi para siswa untuk sebenar-benarnya mengamati pembangunan 

jalan tol, tetapi menyunting video dengan cermat dari berbagai kegiatan berbeda-

beda bias menata ulang pentingnya kejadian tersebut dalam bebarapa menit 

saja. (a) Kompresi waktu, video bias mengkompresi waktu yang dibutuhkan 

untuk mengamati sebuah kejadian. Misal, sebuah bunga bisa terlihat 

mengembang di mata kita, atau bintang-bintang bisa menggores di sepanjang 

langit pada malam hari. Teknik ini dikenal dengan time lapse atau selang waktu. 

(b) Perluasan Waktu, waktu juga bisa diperluas dengan video melalui sebuah 

teknik yang disebut slow motion atau gerak lambat. Beberapa kejadian terjadi 

selalu cepat untuk dilihat. Dengan memvideo kejadian semacam itu pada 

kecepatan sangat tinggi dan kemudian memproyeksikan gambar tersebut pada 

kecepatan normal, kita bisa mengamati apa yang terjadi. (2) Rekayasa tempat, 

video memungkinkan kita untuk melihat fenomena baik dalam makrokosmos 

maupun mikrokosmos, yaitu pada kisaran yang sangat dekat atau jarak yang 

sangat jauh. Siswa bisa melihat bumi dari pesawat ulang alik (pandangan mikro). 

Di titik ekstrem lainya, mereka bisa meliahat pembelahan sel dalam mikrosop 

(pandangan mikro). (3) Animasi, waktu dan tempat bisa juga direkayasa dengan 

animasi. Ini merupakan teknik yang mengambil untung dari persistensi 

penglihatan untuk memberikan gerakan pada objek tak beranimasi. Terdapat 

beberapa teknik untuk memperoleh animasi, tetapi pada dasarnya animasi dibuat 

dari serangkaian foto, gambar atau gambar computer, oleh pemindahan-

pemindahan kecil dari benda atau gamabar. 

 



20 
 

c. Karakteristik Video untuk Pembelajaran 

Menurut Cheppy (2007: 11-14) pengembangan dan pembuatan video 

pembelajaran harus mempertimbangkan kriteria sebagai berikut: (1) Tipe materi, 

media video cocok untuk materi pelajaran yang bersifat menggambarkan suatu 

proses tertentu, sebuah alur demonstrasi, sebuah konsep atau mendeskripsiskan 

sesuatu. Misalnya bagaimana membuat cake yang benar, bagaimana membuat 

pola pakaian, proses metabolism tubuh, dan lain-lain.(2) Durasi waktu, media 

video memiliki durasi yang lebih singkat yaitu sekitar 20-40 menit, berbeda 

dengan film yang pada umumnya berdurasi antara 2-3 jam. Mengingat 

kemampuan daya ingat dan kemampuan berkonsentrasi manusia yang cukup 

terbatas antara 15-20 menit, menjadikan media video mampu memberikan 

keunggulan dibandingkan dengan film. (4) Format sajian video, film pada 

umumnya disajiakan dengan format dialog dengan unsure dramatiknya yang 

lebih banyak. Film lepas banyak bersifat imajinatif dan kurang ilmiah. Hal ini 

berbeda dengan kebutuhan sajian untuk video pembelajaran yang 

mengutamakan kejelasan dan penguasaan materi. Format video yang cocok 

untuk pembelajaran diantaranya: naratif, wawancara, presenter, format 

gabungan. (5) Ketentuan teknis, media video terlepas dari aspek teknis yaitu 

kamera, teknik pengambilan gambar, teknik pencahayaan, editing, dan suara. 

Pembelajaran lebih menekankan pada kejelasan pesan, dengan demikian sajian-

sajian yang komunikatif perlu dukungan teknis tersebut. 
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d. Kelebihan Video dalam Pembelajaran 

Menurut Smaldino (2011: 404-406), Video tersedia untuk hampir seluruh 

jenis topik dan untuk jenis pemelajar di seluruh ranah pengajaran kognitif, afektif, 

kemampuan motorik, interpersonal. Mereka bisa membawa para pemelajar 

hamper ke mana saja memperluas minat siswa melampaui dinding ruang kelas. 

Benda-benda yang besar untuk dibawa kedalam kelas, peristiwa yang berbahaya 

untuk diamati seperti gerhana matahari. Waktu dan biaya dari kunjungan 

lapangan bisa dihindari. (1) Ranah kognitif, dalam ranah kognitif, para pemelajar 

mengamati reka ulang dramatis dari kejadian bersejarah dan perekaman actual 

dari kejadian yang lebih belakangan. Warna, suara, dan gerakan mampu 

menghidupkan kepribadian. Video bisa membantu buku cetak dengan 

memperlihatkan proses, hubungan, dan teknik. (2) Ranah afektif, ketika terdapat 

salah satu unsur dari emosi atau keinginan untuk belajar afektif, video biasanya 

bekerja dengan baik. Model peran dan pesan dramatis pada video bisa 

mempengaruhi sikap. Karena potensinya yang besar untuk dampak emosiaonal, 

video bisa bermanfaat dalam bentuk sikap personal dan sosial. (3) Ranah 

kemampuan motorik, video sangat hebat untuk menapilkan bagaimana sesuatu 

bekerja. Pertunjukan kemampuan motorik bisa dengan mudah dilihat melalui 

media ketimbang dalam kehidupan nyata. Jika anda sedang mengajar proses 

tahap demi tahap anda bisa menampilkannya dalam waktu itu juga. (4) Ranah 

kemampuan interpersonalnya, ketika siswa sedang belajar kemampuan 

interpersonal, seperti penyelesain konflik dan hubungan dengan sesame siswa, 

mereka bisa mengamati orang lain dalam video untuk pertunjukannya dan 

dianalisis. Mereka kemudian bisa mempraktekkan. (5) Kunjungan lapangan 

virtual, video bisa membawa para siswa ke tempat yang mereka mungkin tidak 
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bisa mengunjunginya. Anda bisa membawa siswa ke hutan Amazon, hutan 

Guinea, atau kawasan Kutup Utara yang membeku. Kita bisa pergi ke tempat 

seperti itu dan banyak lagi lainya melalui video. (5) Dokumenter, video 

merupakan saran untuk mendokumentasikan kejadian aktual dan 

menghadirkannya ke dalam ruang kelas. Dokumenter terkait dengan fakta, bukan 

fiksi, atau versi fakta yang difiksikan. Dokumenter berusaha menggambarkan 

secara riil kisah-kisah nyata mengenai situasi dan orang-orang nyata. (6) 

Dramatisasi, video memiliki kemampuan untuk membuat para siswa terpesona 

ketika drama kemanusian ditampilkan di hadapan mereka. Sebagai missal acara 

televisi, bisa membawa mereka ke dalam dunia forensic untuk mengamati apa 

yang terjadi selama proses investigasi sebuah kejahatan. (6) Penceritaan kisah 

lewat video, menceritakan kisah merupakan salah satu kemampuan penting 

untuk dikembangkan pada siswa dari seluruh usia. Penceritaan kisah lewat video 

memungkinkan para siswa untuk kreatif sembari mengembangkan kemampuan 

mereka memahami visual, kemampuan memproduksi video. Tujuan seharusnya 

adalah mengajari para siswa untuk menyampaikan gagasan melalui kisah. 

Dalam proses tersebut siswa bisa saling mengajar dan belajar satu sama yang 

lain. 
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3. Mata Pelajaran Konstruksi Batu (Pemasangan Ikatan Tembok Setengah 

Bata) 

Pada Pelajaran konstruksi batu terdapat kompetensi dasar antara lain: (1) 

Menerapkan keselamatan kerja serta lingkungan hidup dalam pelaksanaan 

pekerjaan batu sesuai peraturan yang berlaku. (2) Mengidentifikasi peralatan 

tangan dan mekanik/listrik pekerjaan konstruksi bangunan gedung atau 

bangunan air sesuai spesifikasi teknis. (3) Mendeskripsikan unsur-unsur 

pengelolaan pekerjaan konstruksi batu sesuai ketentuan. (4) Mendeskripsikan 

prosedur pemeriksaan bahan konstruksi batu dan batu cetak sesuai SNI. (5) 

Menerapkan cara pengukuran titik duga bangunan berdasarkan gambar denah. 

(6) Menerapkan cara pemasangan papan duga (bouwplank) pada pekerjaan 

bangunan gedung atau bangunan air. (7) Menentukan kebutuhan bahan 

pasangan konstruksi batu berdasarkan gambar kerja. (8) menerapkan ketentuan 

atau persyaratan untuk pemasangan pondasi batu atau batu gunung dan batu 

bata sesuai kondisi. (9) Menerapkan cara pemasangan berbagai konstruksi batu 

bata berdasarkan ketentuan dan syarat yang berlaku. (10) Menerapkan 

ketentuan atau persyaratan pemerikasaan kualitas hasil pekerjaan pemasangan 

batu berdasarkan SNI. (11) Menerapkan cara perawatan dan perbaikan 

pasangan batu berdasarkan ketentuan yang berlaku. (12) Menyajikan hasil 

penerapan K3LH dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi batu sesuai peraturan 

yang berlaku. (13) Menggunakan peralatan tangan dan mekanik atau listrik 

pekerjaan konstruksi gedung, bangunan air. (14) Membuat laporan pengelolaan 

pekerjaan pada konstruksi gedung, bangunan air terdiri dari: pengelolaan 

material, tenaga kerja, peralatan dan waktu pekerjaan. (15) Memeriksa bahan 

konstruksi pasangan batu dan bata cetak berdasarkan SNI. (16) Melakukan 
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pengukuran dan penentuan titik duga bangunan gedung atau bangunan air 

berdasarkan gambar denah. (17) Melakukan pemasang papan duga (bauwplank) 

pada pekerjaan konstruksi batu berdasarkan daftar analisis. (18) Menghitung 

kebutuhan bahan dan biaya pasangan konstruksi batu berdasarkan daftar 

analisis. (19) Melakukan pemasangan pondasi batu kali atau batu gunung dan 

batu bata berdasarkan gambar rencana. (20) Melakukan pemasangan berbagai 

konstruksi batu bata berdasarkan gambar rencana. (21) Melakukan pemeriksaan 

kualitas hasil pekerjaan pasangan batu berdasarkan daftar analisis. (22) 

Melakukan perawatan dan perbaikan pasangan konstruksi batu sesuai ketentuan 

dan syarat yang berlaku. 

Memasang tembok ikatan setengah bata merupakan salah satu materi 

pelajaran yang digunakan pada pelajaran Konstruksi batu di Sekolah Menengah 

kejuruan (SMK) khususnya pada program studi Teknik Konstruksi Batu Beton. 

Mata diklat ini membahas secara sedarhana cara memasang berbagai macam 

pasangan tembok ikatan setengah bata dengan metode pemasangan dasar 

artinya siswa siswa dituntun untuk menguasai ketrampilan alat dan pemasangan 

ikatan setengah bata, mata pelajaran ini bisa diterapkan pada pembuatan kolam, 

rumah adat atau rumah budaya dan lain sebagainya. Materi pemasangan ikatan 

tembok setengah bata diantaranya : 

a. Pemasangan tembok ikatan setengah bata bentuk bentangan 

Pada umumnya untuk membangun suatu ruangan, pagar, dinding sekat 

dan sebagainya dipakai bahan batu bata, walaupun untuk saat sekarang banyak 

juga dipakai batako. Keuntungannya adalah cara pembuatannya yang muadah 

dan sangat sederhana, sedangkan kerugiannya belum ada standarisasi mutu 

pada pembauatan batu dan bata. 
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Dalam pembuatan dinding dari batu bata yang menerus dan cukup panjang, 

biasanya untuk menghindari kerusakan akibat gempa, tiap luas dinding 12 meter 

persegi harus diberi perkuatan berupa kolom beton praktis. Sebenarnya pada 

pasangan tembok selain pasangan setengah bata dapat juag berupa pasangan 

satu bata, satu setengah bata, dan dua bata. Hanya saja sekarang jarang 

dipergunakan disamping biayanya lebih mahal juga akan banyak memakan 

tempat. Khusus untuk banguanan tertentu masih menggunakan pasangan 

dengan tebal lebih dari setengah bata misalnya untuk pondasi bata dan septic 

tank. 

Alat yang digunakan adalah  (a) waterpass, (b) benang, (c) siku rangka, (d) 

meteran, (e) tongkat duga, (f) sendok spesi, pensil, (g) line bobbins, (h) 

pemotong bata, (i) palu besi (martil), (j) sekop, (k) cangkul, (l) ember, (m) bak 

spesi. Bahan yang digunakan: (a) Batu bata, (spesi), dan (c) air.  

Keselamatan kerja dalam praktik ini meliputi (a) Paikalah pakaian kerja 

yang lengkap dan betul, (b) Bersihkan tempat pekerjaan dari kotoran yang 

mengganggu, (c) gunakan alat sesuai dengan langkah kerja, (d) bekerjalah 

dengan penuh konsentrasi, (e) tempatkanlah alat-alat dan bahan pada tempat 

yang aman dan mudah dijangkau. (f) jagalah agar pekerjaan dan tempat kerja 

sesalu dalam keadaan bersih. 

1) Langkah kerja 

a) Siapkan alat dan bahan secukupnya di tempat yang aman dan mudah 
dijangkau. 

b) Ukur panjang dan tebal 10 buah batu bata, dari panjang dan tebal rata-
rata untuk dipergunakan sebagai ukuran standar pasangan. 

c) Garis tongkat penduga dengan ukuran tebal rata-rata bata di tambah 
tebal spesi 1,5 cm. 

d) Buat garis pada alas (Lantai), ukurkan panjang rata-rata bata ditambah 
spesi  1,5 cm, sejumlah 7 bata. 

e) Pasang bata kepala (dead man) disisi samping pasangan, cek tebal 
spesi dengan tongkat duga dan kedatarannya dengan waterpass. 
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f) Pasang line bobbins dengan rentangan benang tegang, dan hamparkan 
adukan pada alas lantai dengan rata, kemudian pasang bata lurus 
benang kepala. 

g) Cek setiap lapis dengan waterpass sisi tegak dan sisi datarnya. 
h) Pasang kembali bata kepala di atas pasangan yang telah selesai, cek 

tebal spesi dan datarnya dengan waterpass. 
i) Letakkan kembali line bobbins untuk membuat lapisan selanjutnya. 
j) Cek setiap lapis tegak, datar dan tebal spesinya hingga diperoleh lapis 

yang baik. 
k) Ulangi langkah h sampai dengan j sampai lapis terakhir. 
l) Bersihkan pasangan dan tempat sekelilingnya. 
m) Serahkan pekerjaan kepada instruktur setelah selesai. 

 
2) Gambar kerja 

Berikut adalah gambar kerja lapis 1 dan 2 pemasangan ikatan setengah bata 

bentuk lurus 

 

Gambar 2. lapis 1 pasangan tembok ikatan setengah bata bentuk lurus 

 

 

 

Gambar 3. lapis 2 pasangan tembok ikatan setengah bata bentuk lurus 

Keterangan 

 Setengah bata  

 

b. Pemasangan tembok ikatan setengah bata bentuk L 

Pada bangunan yang memerlukan luas tembok kurang dari 12 meter 

persegi dapat dilaksanakan tanpa menggunakan kolom beton praktis. Sebagai 

contoh adalah bangunan gardu, kamar kecil yang terpisah dengan bangunan lain 

dan mempunyai ukuran cukup kecil. 
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Keselamatan kerja dalam praktek ini meliputi (a) Paikalah pakaian kerja 

yang lengkap dan betul, (b) Bersihkan tempat pekerjaan dari kotoran yang 

mengganggu, (c) gunakan alat sesuai dengan langkah kerja, (d) bekerjalah 

dengan penuh konsentrasi, (e) tempatkanlah alat-alat dan bahan pada tempat 

yang aman dan mudah dijangkau. (f) jagalah agar pekerjaan dan tempat kerja 

sesalu dalam keadaan bersih. 

Alat yang digunakan adalah  (a) waterpass, (b) benang, (c) siku rangka, (d) 

meteran, (e) tongkat duga, (f) sendok spesi, pensil, (g) line bobbins, (h) 

pemotong bata, (i) palu besi (martil), (j) sekop, (k) cangkul, (l) ember, (m) bak 

spesi. Bahan yang digunakan: (a) Batu bata, (spesi), dan (c) air. 

1) Langkah kerja 

a) Siapkan dan bersihkan tempat pekerjaan. 
b) Siapkan alat-alat dan letakkan pada tempat yang aman dan mudah 

dijangkau. 
c) Siapkan batu bata dan spesi. 
d) Garis tongkat penduga dengan ukuran tebal rata-rata ditambah tebal 

spesi 1,5 cm. 
e) Buat garis dan sudut pertemuan dengan siku rangka pada alas (lantai), 

ukurkan panjang rata-rata bata ditambah spesi 1,5 cm sejumlah 4 bata. 
f) Pasang bata kepala disisi samping dan pada pertemuan siku 

pasangan, cek tebal spesi dengan tongkat ukur dan pula kedatarannya 
dengan water pass. 

g) Pasang line bobbins dengan rentangan benang tegang, dan 
hamparkan adukan pada alas lantai dengan rata kemudian pasang 
batu bata lurus benang kepala. 

h) Cek setiap lapis dengan water pass sisi tegaknya dan sisi datarnya. 
i) Pasang kembali bata kepala di atas pasangan yang telah selesai, cek 

tebal spesi dan datarnya dengan water pass. 
j) Letakkan kembali line bobbins untuk membuat lapisan selanjutnya. 
k) Cek setiap lapis tegak, datar dan tebal spesinya hingga diperoleh lapis 

yang baik. 
l) Ulangi langkah  I sampai k sampai lapis terakhir. 
m) Bersihkan pasangan dan tempat sekelilingnya. 
n) Serahkan pekerjaan kepada instruktur setelah selesai. 
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2) Gambar kerja 

Berikut adalah gambar kerja lapis 1 dan 2 pemasangan ikatan setengah bata 

bentuk L 

 

Gambar 4. Lapis 1 pasangan ikatan tembok setengah bata bentuk L 

 

 

Gambar 5. Lapis 2 pasangan ikatan tembok setengah bata bentuk L 

Keterangan 

 Setengah bata  
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c. Pemasangan tembok ikatan setengah bata bentuk T 

Untuk membuat siku pasangan dapat dipergunakan siku rangka. 

Pemakaian siku rangka terbatas untuk pasangan yang pendek, sedangkan untuk 

pasangan yang panjang perlu dicek dengan pitagoras yaitu mengukur sisi 

tegaknya dengan perbandingan 3 dan 4, sedangkan sisi miringnya harus 

ditemukan dengan perbandingan 5. 

Demikian juga dalam penggunaan waterpass, hanya cocok untuk membuat 

datar maupun tegak dalam jarak pendek saja. Apabila diukur mempunyai jarak 

yang panjang lebih baik digunakan selang (pipa) air untuk mengukur kedataran 

dan unting-unting mengukur ketegakan. Dengan juga dalam penggunaan Water 

pass, hanya cocok untuk membuat datar maupun tegak dalam jarak pendek. 

Keselamatan kerja dalam praktek ini meliputi (a) Paikalah pakaian kerja 

yang lengkap dan betul, (b) Bersihkan tempat pekerjaan dari kotoran yang 

mengganggu, (c) gunakan alat sesuai dengan langkah kerja, (d) bekerjalah 

dengan penuh konsentrasi, (e) tempatkanlah alat-alat dan bahan pada tempat 

yang aman dan mudah dijangkau. (f) jagalah agar pekerjaan dan tempat kerja 

sesalu dalam keadaan bersih. 

Alat yang digunakan adalah  (a) waterpass, (b) benang, (c) siku rangka, (d) 

meteran, (e) tongkat duga, (f) sendok spesi, pensil, (g) line bobbins, (h) 

pemotong bata, (i) palu besi (martil), (j) sekop, (k) cangkul, (l) ember, (m) bak 

spesi. Bahan yang digunakan: (a) Batu bata, (spesi), dan (c) air.  

1) Langkah kerja 

a) Siapkan dan bersihkan tempat pekerjaan. 
b) Siapkan alat-alat dan letakkan pada tempat yang aman dan mudah 

dijangkau. 
c) Siapkan batu bata dan spesi. 
d) Garis tongkat penduga dengan ukuran tebal rata-rata ditambah tebal 

spesi 1 cm. 
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e) Buat garis dan sudut pertemuan dengan siku rangka pada alas (lantai), 
ukurkan panjang rata-rata bata ditambah spesi 1,5 cm sejumlah 4 bata 
untuk bagian memanjang dan 3 bata untuk bagian tegak lurus. 

f) Pasang bata kepala disisi samping dan pada pertemuan siku pasangan, 
cek tebal spesi dengan tongkat ukur dan pula kedatarannya dengan 
water pass. 

g) Pasang line bobbins dengan rentangan benang tegang dan hamparkan 
adukan pada alas lantai dengan rata kemudian pasang batu bata lurus 
benang kepala. 

h) Cek setiap lapis dengan waterpass sisi tegaknya dan sisi datarnya. 
i) Pasang kembali bata kepala di atas pasangan yang telah selesai, cek 

tebal spesi dan datarnya dengan waterpass. 
j) Letakkan kembali line bobins untuk membuat lapisan selanjutnya. 
k) Cek setiap lapis tegak, datar dan tebal spesinya hingga diperoleh lapis 

yang baik. 
l) Ulangi langkah i sampai dengan k sampai lapis terakhir. 
m) Bersihkan pasangan dan tempat sekelilingnya. 
n) Serahkan pekerjaan kepada instruktur setelah selesai. 

 
2) Gambar Kerja 

Berikut adalah gambar kerja lapis 1 dan 2 pasangan ikatan tembok setengah 

bata bentuk T 

 

Gambar 6. Lapis 1 pasangan ikatan tembok setengah bata bentuk T 
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Gambar 7. Lapis 2 Pasangan ikatan setengah bata bentuk T 

Keterangan 

 Setengah bata  

 

d. Pemasangan tembok ikatan setengah bata bentuk  silang. 

Keselamatan kerja dalam praktek ini meliputi (a) Paikalah pakaian kerja 

yang lengkap dan betul, (b) Bersihkan tempat pekerjaan dari kotoran yang 

mengganggu, (c) gunakan alat sesuai dengan langkah kerja, (d) bekerjalah 

dengan penuh konsentrasi, (e) tempatkanlah alat-alat dan bahan pada tempat 

yang aman dan mudah dijangkau. (f) jagalah agar pekerjaan dan tempat kerja 

sesalu dalam keadaan bersih. 

Alat yang digunakan adalah  (a) waterpass, (b) benang, (c) siku rangka, (d) 

meteran, (e) tongkat duga, (f) sendok spesi, pensil, (g) line bobbins, (h) 

pemotong bata, (i) palu besi (martil), (j) sekop, (k) cangkul, (l) ember, (m) bak 

spesi. Bahan yang digunakan: (a) Batu bata, (spesi), dan (c) air. 
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1) Langkah Kerja 

a) Siapkan alat dan bahan secukupnya di tempat yang aman dan mudah 
dijangkau. 

b) Ukur panjang dan tebal 10 buah batu bata, dari panjang dan tebal rata-
rata untuk dipergunakan sebagai ukuran standar pasangan. 

c) Garis tongkat penduga dengan ukuran tebal rata-rata bata di tambah 
tebal spesi 1,5 cm. 

d) Buat garis pada alas (lantai),  ukurkan panjang rata-rata bata ditambah 
spesi 1,5 cm. 

e) Pasang bata kepala (dead man) disisi samping pasangan, cek tebal 
spesi dengan tongkat duga dan kedatarannya dengan waterpass. 

f) Pasang line bobbins dengan rentangan benang tegang, dan 
hamparkan adukan pada alas lantai 1 ,5 cm dengan rata, kemudian 
pasang bata lurus benang kepala. 

g) Cek setiap lapis dengan waterpass sisi tegak dan sisi datarnya serta 
siku-sikunya dengan siku rangka. 

h) Pasang kembali bata kepala di atas pasangan yang telah selesai, cek 
tebal spesi dan datarnya dengan waterpass. 

i) Letakkan kembali line bobbins untuk membuat lapisan selanjutnya. 
j) Cek setiap lapis tegak, datar dan tebal spesinya hingga diperoleh lapis 

yang baik. 
k) Ulangi langkah 8 s/d 10 sampai lapis terakhir sesuai gambar kerja. 
l) Bersihkan pasangan dan tempat sekelilingnya. 
m) Serahkan pekerjaan kepada instruktur setelah selesai. 
n)  

2) Gambar Kerja 

Berikut adalah gambar kerja lapis 1 dan 2 pemasangan ikatan tembok 

setengah bata bentuk silang 

 

Gambar 8. Lapis 1 pemasangan ikatan setengah bata bentuk silang 
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Gambar 9. Lapis 2 pasangan ikatan tembok setengah bata bentuk silang 

Keterangan 

 Setengah bata  

     Tiga Per Empat bata  

 

B. Penelitian Yang Relevan 

 Darpo (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 

Multimedia Pembelajaran Seni Tari di SMP” bertujuan untuk mengembangkan 

software multimedia pembelajaran mata pelajaran seni tari di SMP yang layak 

digunakan sebagai sumber belajar. Pengembangan multimedia dilakukan 

dengan menempuh lima tahapan, yaitu analisis kebutuhan, desain, produksi 

produk, evaluasi, diseminasi, dan implementasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas multimedia dari segi materi dan media yang dikembangkan dinilai 

sangat baik oleh ahli materi dan ahli media dengan skor 4,7. Dari segi 

kemudahan penggunaan, kemenarikan dan kepraktisan media, mendapat skor 

4,4 yaitu sangat baik. 
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 Ardhini (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran berbantuan Komputer Mata Pelajaran IPS SMP”, yang 

pertama bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran pada mata 

pelajaran IPS yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah belajar siswa 

terutama terbatasnya sumber belajar siswa. Tujuan kedua adalah menguji 

kelayakan produk media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dari aspek tampilan, penyajian 

materi, dan pemberian motivasi belajar, mendapatkan kategori baik. Sehingga 

media layak untuk digunakan. 

 Enik (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran berbantuan Komputer Mata Pelajaran Ekonomi di SMA” bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana mengembangkan media pembelajaran interaktif 

berbantuan computer yang tervalidasi, memotivasi, dan menyenangkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara umum kualitas media pembelajaran 

berbantuan computer termasuk kriteria sangat baik. Dengan aspek 

pembelajarandari pemrograman memperoleh skor 4,20 dan 4,19. Sementara itu 

aspek dan tampilan memperoleh skor 4,08 dan 4,07. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa produk pengembangan media pembelajaran berbantuan komputer sudah 

layak digunakan. 

 Aria (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Video Tutorial Pada Mata Pelajaran Kompetensi Melakukan 

Pekerjaan Dengan Mesin Bubut Di SMK Muhamadiyah 1 Playen” bertujuan untuk 

menghasilkan video tutorial sebagai media pembelajaran kompetensi kejuruan 

pada standar kompetensi melakukan pekerjaan dengan mesin bubut dan 

mengetahui kelayakan produk berupa media pembelajaran. Kelayakan media 
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dari ahli materi 1 memperoleh skor 76,79%, ahli materi 2 memperoleh skor 

82,14%, ahli media 1 memperoleh skor 72,22%, ahli media 2 memperoleh skor 

80,56%, tanggapan ari reviewer mahasiswa memperoleh skor 84,33%, dan 

penilaian ari siswa memperoleh skor 80,18%. Hasil penilaian dan tanggapan 

yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran ini layak 

digunakam dan dikembangkan.  

 Yusron (2013) menjelaskan tentang pengembangan media pembelajaran 

berbasis mobile application. Hasil dari penelitian ini adalah identifikasi kebutuhan 

media pembelajaran meliputi jenis teks, ukuran teks, warna teks, tata letak teks, 

letak gambar pendukung, warna backgroun, keterangan tombol, jenis animasi, 

efek suara tombol dan jenis suara backsaoun. Semua data dapat dimaksukkan 

kecuali jenis suara backsound.  

 

C. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran video demonstrasi untuk mata pelajaran konstruksi batu dengan 

kompetensi dasar pemasangan ikatan tembok setengah bata. Video demostrasi 

ini dibuat dan dikembangkan untuk menunjang demonstrasi yang dilakukan oleh 

guru, sehingga semua siswa dapat melihat dengan jelas cara pemasangan 

ikatan tembok bata yang benar sebelum melakukan praktek. Video demonstrasi 

ini dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam belajar secara mandiri. 

Sifatnya yang menghilangkan keterbatasan waktu, membuat video dapat 

digunakan sewaktu-waktu tanpa arahan guru. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan yang terdiri 

dari beberapa tahapan sebagai berikut: 
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a. Desain Produk. 

b. Pengumpulan bahan 

c. Pembuatan media. 

d. Validasi Produk. 

e. Revisi Produk 1 

f. Uji Coba Produk. 

g. Revisi Produk 2 

h. Desseminate 

Tahap validasi dan uji coba dimaksudkan untuk memperoleh masukan 

atau koreksi tentang produk Video demonstrasi yang telah dihasilkan. Masukan 

tentunya juga harus dipilah-pilah terlebih dahulu sebelum diterima menjadi 

koreksi produk. Proses validasi produk dilakukan oleh satu orang ahli media 

untuk mengetahui kemenarikan dan kegunaan media pembelajaran, dan satu 

ahli materi untuk mengetahui kebenaran dari isi materi pembelajaran. Adapun 

proses uji coba diberlakukan kepada siswa guna mengetahui respon dari siswa 

selaku objek dari penggunaan media pembelajaran ini. 

Dengan demikian penggunaan media Video demonstrasi melakukan 

pemasangan ikatan tembok setengah bata pada mata pelajaran konstruksi batu 

diharapkan dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran, 

dapat menggantikan demonstrasi yang dilakukan guru, mempermudah 

pembelajaran oleh siswa, dan dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

dan pengembangan. Menurut Sugiyono (2010: 298). Metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. 

Hasil produk tertentu digunakan untuk penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan dan menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi 

di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan 

produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal 

(bertahap bisa multy years). Metode penelitian dan pengembangan telah 

banyak digunakan pada bidang-bidang ilmu alam dan teknik. Hampir semua 

produk teknologi seperti alat-alat elektronik, kendaraan bermotor, pesawat 

terbang, kapal laut, alat-alat rumah tangga yang modern diproduk dan 

dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. Namun demikian 

metode penelitian dan pengembangan bisa juga digunakan dalam bidang 

ilmu-ilmu sosial seperti psikologi, sosiologi, pendidikan, manajemen, dan lain-

lain. 

Penelitian dan pengembangan (Research and Development) pada 

industri merupakan ujung tombak dari suatu industri dalam menghasilkan 

produk-produk baru yang dibutuhkan oleh pasar. Hampir 4% biaya yang 

digunakan untuk penelitian dan pengembangan, bahkan untuk industri 

farmasi dan komputer lebih dari 4% (Borg and Gall 2003: 284-285). Dalam 
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sosial dan pendidikan peranan penelitian dan pengembangan masih sangat 

kecil dan kurang dari 1% dari biaya pendidikan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu kemajuan dalam bidang pendidikan masih tertinggal jauh dengan 

industri.  

Suatu produk tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras, 

seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran dikelas, tetapi bisa juga 

perangkat lunak, seperti program komputer. Langkah-langkah proses 

penelitian dan pengembangan menunjukkan suatu siklus, yang diawali 

dengan adanya kebutuhan, permasalhan yang membutuhkan pemecahan 

dengan menggunakan produk tertentu. Langkah selanjutnya dalah 

menentukan karakteristik atau spesifikasi dari produk yang akan dihasilkan. 

Materi apa yang harus diberikan dan bagaimana proses pembelajarannya. 

Setelah itu barulah dibuat produk awal yang masih kasar, kemudian 

produktersebut diujicobakan di lapangan dengan sampel secara terbatas dan 

sampel lebih luas secara berulang-ulang. Selama kegiatan uji coba dilakukan 

evaluasi untuk penyempurnaan produk. Kegiatan evaluasi dan 

penyempurnaan secara terus menerus sampai dihasilkan produk yang 

terbaik atau produk yang standar. Untuk menguji keampuhan produk yang 

dihasilakn diadakan pengujian mutu hasil dengan menggunakan metode 

eksperimen, (Nana 2006: 164). 

Terdapat berbagai model atau disain penelitian dan pengembangan 

diantaranya: (1) Model Brog dan Gall (2003: 284-285), langkah-langkahnya 

adalah (a) pengumpulan data, (b) perencanaan, (c) pengembangan produk 

awal, (d) uji coba tahap awal, (e) revisi produk awal, (f) uji coba tahap II, (g) 

revisi produk operasional, (h) uji coba produk operasional, (i) revisi produk 
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akhir, (j) desiminasi. (2) Model pengembangan Krajewski dan Ritzman (2002: 

211-212) menyebutkan terdapat 3 langkah dalam penelitian dan 

pengembangan yaitu (a) basic research, (b) applied research, (c) 

development. (3) Model pengembangan Dick dan Carey (2005: 6-8) yaitu: (a) 

mengidentifikasikan tujuan instruksional umum, (b) melakukan analisis 

pembelajaran, (c) mengidentifikasikan karakteristik dan perilaku awal siswa, 

(d) merumuskan tujuan pembelajaran, (e) mengembangkan butir-butir tes, (f) 

mengembangkan strategi pembelajaran, (g) mengembangkan dan memilih 

bahan pembelajaran, (h) mendesain dan melaksanakan evaluasi formulatif, 

(i) merevisi kegiatan pembelajaran. (4) Model Ariesto (2003: 32) model ini 

mempunyai langkah-langkah yaitu: (a) concept, (b) design, (c) material 

collecting, (d) assembly, (e) testing, (f) distribution. (5) Model Sugiyono (2010: 

298) model ini mempunyai langkah-langkah yaitu: (a) potensi dan malah, (b) 

pengumpulan data, (c) desain produk, (d) validasi desain, (e) revisi desain, (f) 

uji coba produk, (g) revisi produk, (h) uji coba pemakaian, (i) revisi produk, (h) 

produksi masal. 

Adapun model penelitian dan pengembangan yang digunakan 

mengacu pada pengembangan model Sugiyono (2010: 298) dan penelitian 

dari Yusron (2013). 

 

B. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu sebanyak 15 siswa kelas XI Jurusan teknik 

konstruksi batu beton 1 di SMK negeri 2 Pengasih. 
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2. Obyek penelitian 

Objek penelitian ini adalah mata pelajaran konstruksi batu dengan 

kompetensi dasar memasang ikatan tembok setengah bata. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis vidio 

demonstrasi ini dilakuakan di SMK Negeri 2 Pengasih pada tahun ajaran 

2014/2015 semester II (Januari-Maret). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Alur Penelitian 

Untuk memudahkan proses penelitian maka disusunlah sebuah alur 

penelitian yang memuat tahapan penelitian 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 10. Alur penelitian hasil adaptasi (Sugiyono, 2010: 298) 
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2. Tahap Penelitian 

a. Desain Produk 

Pada tahap ini peneliti merencanakan media yang akan dikembangkan. 

Dalam mendesain produk, peneliti juga melakukan diskusi dengan dosen 

pembimbing. Hasil dari desain media pembelajaran ini berupa story bord. 

b. Pengumpulan Bahan Produk 

Tahap ini digunakan untuk mendaatkan bahan terkait engembangan produk 

yang akan dilakukan. Data yang diperoleh berupa silabus, KI / KD, dan materi 

pemasangan berbagai ikatan tembok setengah bata mata pelajaran konstruksi 

batu. 

c. Pembuatan Media 

Tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan media pembelajaran. Pada 

pembuatan ini media berdasarkan desain yang telah disetujui oleh dosen, 

serta bahan yang telah dikumpulkan. 

d. Validasi Produk 

Validasi oleh para ahli bertujuan untuk memperoleh perbaikan atau 

koreksi. Validasi ini dilakukan oleh para ahli media pembelajaran dan ahli 

materi konstruksi batu. Validasi ini menggunakan lembar penilaian angket 

yang sudah disiapkan oleh peneliti. Namun, lembar penilaian ini juga 

divalidasi dahulu oleh expert judgement agar mampu mengukur semua aspek 

yang perlu dinilai dalam media pembelajaran. 
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e. Revisi Produk 1  

Media pembelajaran yang sudah divalidasi dan dinilai kemudia diperbaiki 

sesuai dengan saran dan rekomdasi para ahli. Hasil revisi validasi produk ini 

kemudian menjadi produk yang akan diujikan dalam skala kecil. 

f. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan dengan mengujikannya kepada siswa kelas 

XI TKBB 1 SMK Negeri 2 Pengasih yang akan melaksanakan pemasangan 

tembok ikatan setengah bata bentuk L, T, dan silang. Dari uji coba ini 

selanjutnya dianalisis apakah perlu dilakukan revisi atau tidak. Jika perlu 

maka akan direvisi di revisi produk 2. 

g. Revisi Produk 2 

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah revisi produk kedua. Revisi 

produk dilakukan perbaikan jika diperlukan. Hasil dari revisi kedua ini yang 

menjadi produk akhir dari penelitian pengembangan ini. 

h. Disseminate 

Pada tahap ini produk yang telah diimplementasikan di SMK kemudian 

dilakukan penilaian hasil belajar siswa dan minat siswa dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kelayakan produk. Penilaian dilakukan dengan 

penyebaran angket dan hasil belajar siswa. Setelah semua tahap terlewati 

maka produk ini dapat dipublikasikan dengan harapan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Publikasi produk dilakukan dengan transfer data melaui 

flashdisc dan penyebaran lebih luas mengunduh video melalui situs youtube 

dengan kata kunci “Video demonstrasi pada pemasangan ikatan tembok 

setengah bata”.  
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif, yaitu dengan menganalisis data kuantitatif yang pengukuran 

diproses dengan cara dijumlah kemudian dibandingkan dengan jumlah yang 

diharapkan sehingga diperoleh presentasi kelayakan. Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

Prosentase Kelayakan (%) =  ......... (1) 

Kadang-kadang pencarian prosentase dimaksudkan untuk mengetahui status 

yang dipresentasikan dan disajikan tetap berupa prosentase. 

Tabel 1. Tabel Skala Prosentase Menuruti  Arikunto (1993: 208) 

 

 

 

 

 

Tabel skala prosentase diatas digunakan untuk menentukan nilai 

kelayakan produk yang dihasilkan. Skala prosentase 1 dengan prosentase 

kelayakan 0-39% masuk kategori kurag layak. Skala nilai 2 dengan 

prosentase kelayakan 40-75% masuk kategori cukup layak. Skala nilai 3 

dengan prosentase kelayakan 56% - 75% mendapatkan masuk katagori 

layak. Dan skala nilai 4 dengan presentase pencapaian 76 – 100 % masuk 

kategori sangat layak. Nilai kelayakan untuk produk media pembelajaran 

Video demostrasi pada mata pelajaran konstruksi batu ditetapkan kriteria 

minimal cukup.  

 

Prosentase Kelayakan  Kategorii 

76 – 100 % Sangat layak 

56 - 75 % Layak 

40 - 55 % Cukup 

0 – 39 % Kurang Layak 
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F. Instrumen 

Instrumen pengumpulan data yang dugunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar evaluasi berupa angket. Angket merupakan suatu teknik atau 

cara pengambilan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung 

bertanya-jawab dengan responden). Arikunto (1993: 124) menjelaskan 

bahwa angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal 

yuang diketahui. Selain Anget, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perbandingan nilai prestasi siswa yang menggunakan media 

pembelajaran dengan yang tidak. Perbandingan nilai prestasi siswa 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media pembelajaran 

yang dikembangkan terhadap prestasi siswa. 

Instumen (angket) yang digunakan dalam penelitian ini ditujukan 

untuk menilai kelayakan media pembelajaran video demonstrasi untuk mata 

pelajaran konstruksi batu sebagai pendukung pada proses pembelajaran 

Kompetensi Kejuruan. Data yang diperoleh dari angket ini adalah data 

kuantitatif. Bentuk angket yang digunakan adalah skala bertingkat yaitu 

sebuah pertanyaan diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukan tinghkatan-

tingkatan (Arikunto, 1993: 125). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 

adaptasi dari penilaian media pembelajaran yang dikeluarkan oleh Dikmenum 

dan dari kriteria pengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial 

pada mata pelajaran kompetensi kejuruan standar kompetensi melakukan 

pekerjaan dengan mesin bubut oleh Aria (2013).  
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Untuk menghasilkan Video pembelajaran yang baik dan layak maka 

harus dikembangkan, pengembangannya memerlukan rambu-rambu untuk 

masing-masing pengujian kelayakan, yaitu: 

1) Kelayakan Materi 

a) Pembelajaran 

b) Materi 

2) Kelayakan media 

a) Kualitas media yang dikembangkan harus jelas dan aplikatif 

b) Pengguanaan bahasa 

c) Layout media harus jelas dan rapi 

d) Pengorganisasian harus mudah digunakan 

e) Kelayakan pengujian lapangan atau pengguna 

f)   Tampilan harus jelas dan menarik 

g) Kemudahan pengoprasian Video 

h) Isi Video mudah untuk disimak dan diikuti 

Selanjutnya, rambu-rambu untuk masing-masing pengujian kelayakan 

tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi 

Instrumen yang digunakan untuk ahli materi menitikberatkan pada aspek 

pembelajaran dan materi. Kisi-kisi instrumen ahli materi disajikan dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

No. Aspek Indikator No. Butir 
Jumlah 

Butir 

Pembelajaran Tujuan pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5 5 

  Penyampaian Materi 6, 7, 8, 9,  4 

  Kualitas memotivasi 
10, 11, 12, 

13 
4 

2 Materi Relevansimateri 14, 15, 16,   3 

  Pemilihan Materi 
17, 18, 19, 
20, 21 

5 

Jumlah butir 21 

 

2. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media 

Instrumen yang digunakan untuk ahli media menitik beratkan pada 

kualitas media, penggunaan bahasa, dan layout media. Kisi-kisi instrumen ahli 

media disajiakan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

No. Aspek Indikator No. Butir 
Jumlah 

butir 

  
Kualitas Video yang 
ditampilkan 

1, 2, 3, 4 4 

1. 
Kualitas 
mdia 

Kemudahan 
penggunaan 

5, 6, 2 

  
Kejelasan suara dan 
kejelasan teks / 
keterbacaaan 

7, 8, 9, 
10 

4 

2. 
Penggunaan 
bahasa 

Kualitas penggunaan 
bahasa 

11, 12, 
13 

3 

 
 

Kesesuaian 
penempatan kalimat 

14, 15 

3. 
Layout 
media 

Penyajian Video 16, 17 2 

  Tata letak 18, 19,20 3 

Jumlah 20 
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3. Instrumen Uji Coba Lapangan 

Instrumen yang digunakan untuk menguji pada lingkup terbatas dan uji 

lapangan untuk siswa menitik beratkan pada tampilan dan kebermanfaatan. 

Untuk lebih jelas kisi-kisi dari instrumen ini adalah sebagai berikut: 

 Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Uji Lapangan 

No. Aspek Indikator No. Butir 
Jumlah 

butir 

  
Penyusunan 
materi 

1 1 

1. Pembelajaran Penyampaian 
materi 

2 1 

2. Materi Pemilihan materi 3 1 

  Kualitas materi 4 1 

3. 
Tampilan 
media 
pembelajaran 

Teks 5 1 

  
Gambar 6 1 

Video 7 1 

4. 
Kualitas 
memotivasi 

Belajar siswa 8,9 2 

Jumlah 9 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan pra 

penelitian melalui observasi di kelas XI TKBB 1 yang sudah melaksanakan 

praktik pemasangan berbagai ikatan tembok setengah bata dan di bengkel 

jurusan teknik konstruksi batu beton SMK Negeri 2 pengasih. Kegiatan pra 

penelitian digunakan untuk mengetahui kondisi kelas yang akan diteliti sebelum 

menggunakan media  pembelajaran berbasis video deomonstrasi pada mata 

pelajaran konstruksi batu. Dari hasil observasi diperoleh beberapa permasalan 

dalam pelaksanaan belajar mengajar diantaranya (1) media pembelajaran praktik 

dilakukan secara konvensional menggunakan papan tulis dan kapur akibatnya 

siswa tidak mencatat dan masih terlihat ada yg mengobrol. (2) guru harus 

menggambar dan menulis dipapan tulis sehingga siswa merasa bosan karna 

tulisan guru kurang begitu jelas, (3) pada saat guru mendemonstrasikan cara 

pemasangan ikatan setengah bata (misal ikatan setengah bata bentuk L 1 lapis) 

siswa yang paling belakang merasa kurang jelas dengan apa yang disampaiakan 

oleh guru karna media demonstrasinya hanya satu dan yang melihat banyak, dan 

(4) belum tersedianya media pembelajaran yang interaktif untuk mata pelajaran 

konstruksi batu di SMK Negeri 2 Pengasih.  

Laboratorium atau bengkel konstruksi batu beton merupakan salah satu 

laboratorim yang ada di SMK Negeri 2 Pengasih. laboratorium konstruksi batu 

beton berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: 

pekerjaan dasar konstruksi bangunan, pekerjaan pasangan batu, pekerjaan 

konstruksi beton sederhana, pekerjaan bekisting dan perancah dan konstruksi 

beton bertulang. Dimensi ruang  praktik  Jurusan  Teknik  Batu  Beton adalah 304 
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m² untuk menampung 32 peserta didik, yang meliputi: area kerja batu dan beton  

128  m²,  ruang   kerja   pemasangan   dan finishing   128  m²,  ruang 

penyimpanan dan instruktur 48 m². 

A. Deskripsi Pengembangan Produk 

Pengembangan media pembelajaran bertujuan untuk memudakan guru 

dalam menjelasakan materi dan membantu siswa dalam memahami materi-

materi yang disampaikan oleh guru pada mata pelajaran, peneliti berdiskusi 

dengan guru pengampu mata pelajaran dan dosen pembimbing. Diskusi ini 

bertujuan untuk mengembangan media pembelajaran. Guru dan dosen 

pembimbing memberi saran dan masukan terahadap desain media yang dibuat. 

Pembuatan media pembejalaran ini dilakuan melalui beberapa tahap yang 

meliputi. (a) Desain media pembelajaran, setelah didapatkan identifikasi 

kebutuhan kemudian dibuat desain (rancangan) media. Rancangan ini berupa  

rancangan story board. Hasil dari desain media ini dapat dilihat di lampiran 3. (b) 

Pengumpulan bahan media pembelajaran, pengumpulan bahan untuk membuat 

media pembelajaran ini disesuaikan studi keahlian TKBB SMK Negeri 2 

Pengasih. Oleh karena itu peneliti berkonsultasi langsung dengan guru 

pembimbing untuk menentukan data yang harus dikumpulkan, berikut KI / KD, 

dan silabus yang digunakan dapat dilihat ada lampiran 4. (c) Pembuatan media 

pembelajaran, langkah berikutnya adalah pembuatan media pembelajaran. 

Pembuatan media ini didasarkan pada pengumpulan media pembelajaran dan 

masukan dosen serta guru pengampu mata pelajaran. Hasil rancangan dan 

sistematika media yang di kembangkan meliputi komponen-komponen berikut: 

(1) Membuat rekaman, membuat rekaman merupakan proses perekaman dari 

awal sampai akhir pekerjaan pasangan ikatan tembok setengah bata yang di 
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perankan oleh model. Dari perekaman video ini diperoleh data mentah yang 

masih bersifat pasif, artinya data tersebut masih perlu diolah. (2) Mengedit 

rekaman, video hasil rekaman yang mentah dan berdorasi panjang perlu adanya 

pengeditan. Kegiatan editing ini meliputi memindah file vedeo ke dalam hard disc 

external atau memasukkan ke dalam library computer, membuang beberapa klip 

yang tidak dipakai, membagi video dalam beberapa klip dan sebagainya. 

Semuanya dilakukan dalam fitur pengeditan dan penambahan efek yang tersdia 

pada software Adobe Premiere CS 6 . (3) Produksi rekaman, produksi rekaman 

merupakan proses produksi yang bertujuan menghasilkan video yang bisa 

dinikmati secara utuh. Untuk memperoleh isi dari video demonstrasi pemasangan 

tembok ikatan setangah bata berikut saya lampirkan gambar tampilan (screen 

picture) dari awal sampai akhir dan dapat dilihat pada lampiran 1 .  

B. Deskripsi Validasi Media  

Validasi ini dilakukan oleh dua ahli materi dan satu ahli media mata 

pelajaran konstruksi batu. Berikut ini deskripsi hasil validasi: 

1. Tinjauan Ahli Materi 1 

Validasi oleh dosen ahli materi menitik beratkan pada dua aspek yaitu 

aspek pembelajaran dan aspek materi. Uji kelayakan ini dilakuakan oleh Dosen 

Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan  FT UNY yaitu Bapak Faqih Ma’arif, 

M.Eng. Data hasil validasi oleh ahli materi 1 dapat dilihat pada tabel 5. 

 

 

 

 

 



51 
 

Tabel 5. Skor Penilaian Ahli Materi 1 

 

 

Gambar 11. Diagram batang penilaian ahli materi 1 

Hasil penilaian ahli materi 1 ini ditinjau dari aspek (1) pembelajaran 

memperoleh skor 63 (97%) dan (2) materi memperoleh skor 33 (94%). Secara 

keseluruhan tingkat validasi materi pembelajaran video demonstrasi memperoleh 

skor 96 (96%). Sehingga, skor 96 yang diperoleh dari uji kelayakan produk ahli 

materi 1, dengan pencapaian 96% berada pada skala 1. Jadi ,media 

pembelajaran ini dilihat dari materinya dikategorikan “Sangat Layak”. Revisi 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Pentingnya pemahaman terhadap K3 

belum ada, (2) Keterangan alat dan bahan belum spesifik. (3) Digabungkan 

dengan media interaktif lainya. (4) Pemilihan metode pemasangan line bobins 

perlu disampaikan. 

No Aspek 
Frekuensi 

∑ 
Skor

∑ 
Butir

Bobot 
max 

% 
1 2 3 4 5 

1. Pembelajaran 0 0 0 2 11 63 13 65 97% 

2. Materi 0 0 0 2 5 33 7 35 94% 

Jumlah 96 20 100 96% 
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2. Tinjauan ahli materi 2 

Validasi oleh guru menitik beratkan pada dua aspek yaitu aspek 

pembelajaran dan aspek materi. Uji kelayakan ini dilakukan oleh guru jurusan 

teknik konstruksi batu beton SMK Negeri 2 Pengasih yaitu Bapak Ahmad Gunadi, 

M.Pd. data hasil validasi oleh ahli materi 2 dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Peniaian Ahli Materi 2 

No Aspek 
Frekuensi 

∑ 
skor

∑ 
Butir 

Bobot 
max 

% 
1 2 3 4 5 

1. Pembelajaran 0 0 0 3 10 62 13 65 95% 

2. Materi 0 0 0 1 6 34 7 35 97% 

Jumlah  96 20 100 96 % 

 

 

Gambar 12. Diagram batang penilaian ahli materi 2 

Hasil penilaian ahli materi 2 ini ditinjau dari aspek (1) pembelajaran 

memperoleh skor 62 (95%) dan (2) materi memperoleh skor 34 (97%). Secara 

keseluruhan tingkat validasi materi pembelajaran video demonstrasi memperoleh 
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skor 96 (96%). Sehingga , skor 96 yang diperoleh dari uji kelayakan produk ahli 

materi 2, dengan pencapaian 96% berada pada skala 1. Jadi ,media 

pembelajaran ini dilihat dari materinya dikategorikan “Sangat Layak”. Revisi 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Perlu adanya penyampean materi 

tentang K3. (2) Keterangan alat dan bahan diharap lebih jelas 

3. Tinjauan Ahli media 

Validasi oleh dosen ahli media menitik beratkan pada tiga aspek yaitu 

aspek kualitas media, penggunaan bahasa dan layout media. Uji kelayakan ini 

dilakukan oleh dosen jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan yaitu 

Drs. Bada Haryadi. Data hasil validasi oleh ahli media dapat dilihat pada table 

berikut. 

Tabel 7. Skor Penilaian Ahli Media 

No Aspek 
Frekuensi ∑ 

skor 
∑ 

Butir
Bobot 
max 

% 
1 2 3 4 5 

1. 
Kuaitas 
Media 

0 0 2 8 0 38 10 50 76 % 

2. 
Penggunaan 
Bahasa 

0 0 4 1 0 16 5 25 64 % 

3 Layout Media 0 0 3 2 0 17 5 25 68 % 

Jumlah  71 20 100 71  % 
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Gambar 13. Diagram batang penilaian ahli media 

Hasil penilaian ahli media ini ditinjau dari aspek (1) kualitas media 

memperoleh skor 38 (76 %) , (2) pengunaan bahasa memperoleh skor 16 (64 %) 

dan (3) layout media memperoleh skor 17 (68 %). keseluruhan tingkat validasi 

media pembelajaran video demonstrasi memperoleh skor 71 (71 %). Sehingga, 

skor 71 yang diperoleh dari uji kelayakan produk ahli media, dengan pencapaian 

71 % berada pada skala 2. Jadi ,media pembelajaran ini dilihat dari materinya 

dikategorikan “Layak”. Perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  (1) 

Jarak penjelasan materi jangan terlalu lama. (2) Tunjukkan bahan dan alat yang 

digunakan. 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Hasil uji produk media pembelajaran ini dilakukan oleh kelas XI TKBB 1 

SMK Negeri 2 Pengasih sebanyak 15 siswa yang belum melakukan praktik 

pemasangan tembok ikatan setengah bata. Ada empat pemasangan tembok 

ikatan setengah bata yaitu (1) pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk 

lurus, (2) pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk siku L, (3) 

pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk siku T, (4) dan pemasangan 
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ikatan tembok setengah bata bentuk silang. Pada Penelitian ini pelaksanaan 

sebanyak 3 kali tatap muka yaitu pemasangan ikatan tembok setengah bata 

bentuk lurus tanpa menggunakan media dan pemasangan ikatan tembok 

setengah bata bentuk siku L serta bentuk siku T dengan menggunakan media. 

Penilaian oleh guru meliputi: (a) penilain subyektif (persiapan, langkah kerja, 

keselamatan kerja), (b) Penilaian obyektif (ketegakan, kedataran, kesikuan, rata 

depan, nat dan kebersihan), (c) penilaian waktu (Kecepatan dan kurang 15 

menit) 

1. Tatap Muka Pertama 

Pelaksanaan pemasangan bata bentuk lurus tidak menggunakan media 

pembelajaran  dilaksanakan pada hari selasa tanggal 27 Januari 2015. Berikut 

data nilai dari dokumentasi nilai yang diberikan guru mata pelajaran konstruksi 

batu. 

Tabel 8. Data Nilai Siswa Pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk 
lurus tidak menggunakan media 

 
 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa KKM Nilai 
1 75 76 
2 75 76 
3 75 76 
4 75 80 
5 75 80 
6 75 80 
7 75 80
8 75 78
9 75 78 

10 75 78 
11 75 78 
12 75 84 
13 75 84 
14 75 84
15 75 84 
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2. Tatap Muka Kedua dan Ketiga 

Pelaksanaan pemasangan bata bentuk siku L dan T menggunakan media 

pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 24 Februari dan 16 Maret 2014. Berikut 

data nilai dari dokumentasi nilai yang diberikan guru mata pelajaran konstruksi 

batu. 

Tabel 9. Data Nilai Siswa Pemasangan Ikatan Tembok Setengah Bata Bentuk 
Siku L Menggunakan Media. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10. Data Nilai Siswa Pemasangan Ikatan Tembok Setengah Bata Bentuk 
Siku T Menggunakan Media. 

 
 

 

 

 

 

 

Siswa KKM Nilai 
1 75 91 
2 75 91 
3 75 91 
4 75 88 
5 75 88
6 75 88
7 75 88 
8 75 89 
9 75 89 

10 75 89 
11 75 89 
12 75 88 
13 75 88 
14 75 88 
15 75 88 

Siswa KKM Nilai 
1 75 94 
2 75 94 
3 75 94 
4 75 91
5 75 91
6 75 91 
7 75 91 
8 75 91 
9 75 90 

10 75 90 
11 75 90 
12 75 90 
13 75 89 
14 75 89 
15 75 89 
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Kebermanfaatan atau pengaruh media terhadap prestasi siswa dilakukan 

dengan cara membandingkan antara nilai siswa.yang tidak menggunakan media 

dan nilai siswa yang menggunakan media. Berikut data nilai siswa yang tidak 

menggunakan media dan yang menggunakan media pembelajaran video 

demonstrasi. 

Tabel 11. Perbandingan Nilai Siswa Yang Meggunakan Media  

Siswa 

Nilai Siswa 
Pasangan 
bata Lurus 
(tidak 
menggunakan 
media) 

Nilai Siswa 
Pasangan Bata 
Siku L 
(Menggunakan 
Media) 

Selisih nilai 

1 76 91 15 
2 76 91 15 
3 76 91 15 
4 80 88 8 
5 80 88 8 
6 80 88 8
7 80 88 8 
8 78 89 11 
9 78 89 11 

10 78 89 11 
11 78 89 11 
12 84 88 4 
13 84 88 4 
14 84 88 4 
15 84 88 4 

Rata-
rata 

79.73 88.86 9.1 
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Gambar 14. Diagram batang perbandingan nilai siswa pemasangan tembok 
ikatan setengah bata bentuk siku 

 
Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa media pembelajaran video 

demonstrasi berpengaruh positif pada prestasi siswa, itu ditunjukan pada nilai 

rata-rata siswa yang tidak menggunakan  media dan yang menggunakan media. 

Rata–rata nilai siswa yang tidak menggunakan media adalah 79.73 sedangkan 

rata-rata siswa yang menggunakan media 88.86. 

Prestasi siswa pada pekerjaan pemasangan ikatan tembok setengah bata 

bentuk siku T juga berpengaruh positif jika dibandingkan dengan tahun lalu. 

Rata-rata nilai siswa yang tidak menggunakan media adalah 84,53 sedangkan 

rata-rata nilai siswa yang menggunakan media adalah 90.93. Untuk lebih jelas 

berikut data perbandingan  Berikut data nilai siswa yang tidak menggunakan 

media dan yang menggunakan media pembelajaran video demonstrasi pada 

tabel 12 dan gambar 16 . 
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Tabel 12. Perbandingan Nilai Siswa Yang Meggunakan Media  

Siswa 

Nilai Siswa 
Tahun 2014 
(tidak 
menggunakan 
media) 

Nilai Siswa 
2015 
(Menggunakan 
Media) 

Selisih nilai 

1 84 94 10 
2 84 94 10 
3 81 94 10 
4 81 91 10 
5 84 91 7 
6 84 91 7 
7 77 91 14 
8 77 91 14 
9 78 90 12 

10 78 90 12 
11 78 90 12 
12 76 90 14 
13 76 89 14 
14 77 89 12 
15 77 89 12 

Rata-
rata 

84.53 90.93 11.3 

 

 

Gambar 15. Diagram batang perbandingan nilai siswa pemasangan tembok 
ikatan setengah bata bentuk siku T 
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3. Penilaian Produk Oleh Siswa 
 

Penilaian kelayakan produk oleh siswa menitik beratkan pada 4 aspek 

utama yaitu aspek pembelajaran, materi, tampilan media pembelajaran, dan 

kualitas memotivasi. Hasil penilaian siswa dapat dilihat pada lampiran, secara 

garis besar dapat dilihat pada tabel 13. Berdasarkan tabel hasil penilaian media 

pembelajaran oleh siswa didapat skor sebagai berikut: 

Tabel 13. Penilaian Kelayakan Produk Oleh Siswa 

Siswa 
Aspek penilaian 

Jumlah 
Pembelajaran Materi Tampilan

Kuaitas 
memotivasi 

1 7 9 14 10 40 
2 8 10 13 8 39 
3 8 9 13 8 38 
4 9 10 13 10 42 
5 8 10 14 10 42 
6 8 10 14 9 41 
7 7 8 11 7 33 
8 7 9 12 8 36 
9 9 10 15 9 43 

10 8 10 13 10 41 
11 9 10 15 10 44 
12 8 10 13 10 41 
13 9      10 14 10 43 
14 10 10 15 10 45 
15 10 10 14 10 44 

Jumlah 125 135 203 139 612 
Rata-rata 8.30 9,00 13.66 9,2 40.8 

Skor 
maksimal 

10 10 15 10 45 

Proesentase 
(%) 

83% 90% 91,06% 92% 90,66% 

Kategori Sangat layak 
Sangat 
layak

Sangat 
layak

Sangat 
layak 

Sangat 
layak 
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Gambar 16. Diagram batang hasil uji coba produk media pembelajaran berbasis 
video demonstrasi oleh siswa 

Pengambilan data mengenai hasil uji coba produk dilakukan dengan 

menggunakan angket penilaian oleh siswa. Angket diberikan kepada siswa 

setelah menggunakan media pembelajaran. Terdapat empat aspek yang dinilai 

dalam media pebelajaran ini, yaitu aspek pembelajaran, aspek materi, aspek 

tampilan dan aspek memotivasi. 

Hasil uji coba produk ini ditinjau dari (1) aspek pembelajaran memperoleh 

skor rata-rata 83%, (2) aspek materi memperoleh skor rata-rata 90%, (3) aspek 

tampilan memperoleh skor 13,66 (91,06%), (4) aspek memotivasi  memperoleh 

skor 92%. Secara keseluruhan hasil uji produk media pembelajaran video 

demonstrasi oleh siswa memperoleh skor 90,66% dengan kriteria kelayakan 

“Sangat layak” untuk digunakan.  
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D. Penyebaran (Disseminate) 
 
Media pembelajaran yang sudah dikembangkan, perlu sebarkan secara luas 

terutama dikalangan siswa dan guru. Untuk mempermudah proses penyebaran, 

maka penyebaran media pembelajaran hasil pengembangan ini dapat dilakukan 

mealui beberapa cara, yaitu: 

1. Transfer data melalui flashdislc. 

2. Mengunduh video demonstrasi mealui link yang tersedia ada situs yuotube. 

Untuk dapat mengunduh video demonstrasi ini pengguna cukup mencari 

pada kolom pencarian di situs youtube dengan kata kunci “Video 

Demonstrasi pada pemasangan tembok ikatan setengah bata”. 

 

Gambar 17. Mengunduh video dengan youtube 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pertanyaan penelitian, dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Pengembangan media pembelajaran berbasis video demonstrasi pada mata 

pelajaran konstruksi batu untuk kelas XI TKBB 1 SMK Negeri 2 Pengasih 

terdiri dari tiga komponen utama untuk 2 tatap muka. Tiga komponen utama 

media pembelajaran dari hasil pengembangan yaitu membuat rekaman, 

mengedit rekaman, dan produksi rekaman. Distribusi media hasil 

pengembangan dapat dilakukan dengan cara membagi lewat flashdisc. 

Distribusi juga bisa dilakukan dengan cara mengunduh lewat link website 

yang ada pada link video yang sudah diunggah di situs youtube. 

2. Kelayakan media pembelajaran berbasis video demonstrasi pada mata 

pelajaran konstruksi batu untuk  kelas XI TKBB 1 SMK Negeri 2 Pengasih 

berdasarkan penilaian siswa dapat dikategorikan “Sangat Layak”, ditinjau 

dari (1) aspek pembelajaran memperoleh skor rata-rata (mean) 83%, (2) 

aspek materi memperoleh skor rata-rata (mean) 90%, (3) aspek tampilan 

memperoleh skor rata-rata (mean) 91,06%, (4) aspek memotivasi  

memperoleh skor rata-rata (mean) 92% dan total keseluruhan memperoleh 

skor rata-rata (mean) 90,66% sedangkan untuk pengaruh media 

pembelajaran berbasis video demonstrasi sangat positif pada prestasi siswa 

dengan rata-rata nilai 88,86 pada pemasangan ikatan tembok setengah bata 

bentuk siku L dan 90.93 untuk pemasangan ikatan tembok setengah bata 

bentuk siku T. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Pekerjaan pertama, kedua dan ketiga pemasangan ikatan tembok setengah 

bata dirangkai dalam satu video tidak satu-satu. 

2. Video demonstrasi ini tidak dapat diakses sebebas mungkin oleh pengguna. 

Akses terhadap video sangat bergantung pada koneksi internet dan 

tersedianya peralatan yang dibutuhkan seperti flashdisc, komuputer dan lain-

lain. 

3. Video ini tidak menampilkan metode pemasangan ikatan tembok setengah 

bata dengan menggunakan profil karna sesuai dengan tuntutan atau tujuan 

pembelajaran. 

4. Karena untuk mempersingkat waktu peneliti hanya mengujicobakan media di 

kelas XI TKBB 1 sebanyak 15 orang. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran berikut untuk 

penelitian lanjutan: 

1. Dikembangkan media pembelajaran untuk materi lain pada mata pelajaran 

konstruksi batu. 

2. Guru hendaknya menggunakan media-media pembelajaran dalam mengajar 

yang dapat menarik siswa dan memudahkan siswa dalam belajar. 

3. Perlu diadakan uji lapangan yang lebih besar, misalnya dengan 

menggunakan peneltian eksperimen dalam pembelajaran konstruksi batu 
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Produksi Rekaman Video Demonstrasi Pemasangan Ikatan Tembok Setengah Bata 

A. Sesi 1 Opening  

1. Sesi 1 Opening  

Dalam bagian opening ada 2 bagiaan yaitu: 

a. Gambar awal ucapan selamat datang dan penyampaan kompetensi dasar. 

 

Gambar 1. Ucapan selamat datang dan penyampaian kometensi dasar 

 

Gambar 2. Penyampaian isi materi dari kompetensi dasar  

Lampiran 1. Produksi  Rekaman 
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Gambar 3. Penyampaian isi materi dari kompetensi dasar  

 

Gambar 4. Penyampaian isi materi dari kompetensi dasar  
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b. Pengenalan alat dan bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Judul alat  

  

Gambar 6. Waterpass dan benang 
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Gambar 7. Meteran dan siku rangka 

 

 

Gambar 8.Tongkat duga dan sendok spesi 

 

  

 

 

 

 

 Gambar 9. Pensil dan Line bobbins 
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Gambar 10. Pemotong bata dan palu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Bak spesi dan ember 
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              Gambar 12. sekop dan cangkul 

 

Gambar 13. Judul bahan dan semen 
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Gambar 14. kapur dan pasir 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Air dan bata 
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B. Sesi 2 materi inti 

Pada sesi 2 ini akan disampaikan tiga pekerjaan berbagai pemasangan 

tembok setengah bata disertai dengan tajuan pembelajaran, indikator 

pencapaian dan keselamatan kerja. 

1. Pemasangan ikatan tembok setegah bata bentuk sku (L) 

(a)  Judul Pekerjaan Pertama 

 

Gambar 26 . Penyampaian judul pekerjaan 

(b)  Tujuan Pembelajaran 

 

Gambar 17. Penyampaian tujuan pembelajaran 
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(c) Indikator pencapaian  

 

Gambar 18. penyampaian indikator pencapaian 

(d)  Keselamatan Kerja 

 

Gambar 19. Penyampaian keselamatan kerja 
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(e)  Langah Kerja 

 

Gambar 20. Langkah kerja 1 pada pekerjaan pertama 

G

a

m

b

a

r

 

2

G

Gambar 21. Langkah kerja 1 pada pekerjaan pertama 
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Gambar 22. langkah 2 pada pekerjaan pertama 

 

Gambar 23 . langkah 3 pada pekerjaan pertama 

 

 

Gambar 24. langkah kerja 4 pada pekerjaan pertama 
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Gambar 25. langkah kerja 5 pada pekerjaan pertama 

 

Gambar 26. Langkah kerja 6 pada pekerjaan pertama 

 

Gambar 27. Langkah kerja 7 pada pekerjaan pertama 
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Gambar 28. Langkah kerja 8 pada pekerjaan pertama 

 

Gambar 29. Langkah kerja 9 pada pekerjaan pertama 

 

Gambar 30. Langkah kerja 10 pada pekerjaan pertama 
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Gambar 31. Langkah kerja 11  pada pekerjaan pertama 

 

Gambar 32. Langkah kerja 12 pada pekerjaan pertama 
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(f) Media interaktif 

 

   Gambar 33. Tampilan media interaktif 

2. Pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk T 

(a)  Judul Pekerjaan Kedua 

 

Gambar 35. Judul Pekerjaan kedua 

 

 

 



82 
 

(b)  Tujuan Pembelajaran 

 

Gambar 36. Penyampaian tujuan pembelajaran 

(c)  Indikator pencapaian 

 

Gambar 37. Penyampaian indikator pencapaian 
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(d)  Keseamatan Kerja 

 

Gambar 38. Penyampaian keselamatan kerja 

(e) Langah Kerja 

 

Gambar 39. Judul langkah kerja  
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Gambar 40. Langkah kerja 1 pada pekerjaan kedua 

 

Gambar 41. Langkah kerja 2 pada pekerjaan kedua 

 

Gambar 42. Langkah kerja 3 pada pekerjaan kedua 

` 
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Gambar 43. langkah kerja 4 pada pekerjaan kedua 

 

Gambar 44. Langkah kerja 5 pada pekerjaan kedua 

 

Gambar 45. Langkah kerja 6 pada pekerjaan kedua 
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Gambar 46. Langkah kerja 7 pada pekerjaan kedua 

 

Gambar 47. Langkah kerja 8 pada pekerjaan kedua 
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Gambar 48. Langkah kerja 9 pada pekerjaan kedua 

 

Gambar 49. Langkah kerja 10 pada pekerjaan kedua 
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Gambar 50. Langkah kerja 11 pada pekerjaan kedua 

 

Gambar 51. Langkah kerja 12  pada pekerjaan kedua 
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Gambar 52. Langkah kerja 13 pada pekerjaan kedua 

 

Gambar 53. Langkah kerja 14 pada pekerjaan kedua 
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(f) Media interaktif 

 

Gambar 54. Tampilan media interaktif 

3. Pemasangan ikatan tembok setengah bata bentuk silang  

(a)  Judul Pekerjaan Ketiga 

 

Gambar 55. Judul pekerjaan ketiga 
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(b)  Tujuan Pembelajaran 

 

Gambar 56. Penyampaian tujuan pembelajaran 

(c)  Indikator pencapaan 

 

Gambar 57. Penyampaian indikator pencapaian 
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(d) Keseamatan Kerja 

 

Gambar 58. Penyampain keselamatan kerja 

(e)  Langkah kerja 

 

Gambar 59.  Judul langkah kerja 
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Gambar 60. Langkah kerja 1 pada pekerjaan pertama 

 

Gambar 61. Langkah 2 pada pekerjaan ketiga 

 

Gambar 62. Langakah 3 pada pekerjaan ketiga 
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Gambar 63. Langkah kerja 4 pada pekerjaan ketiga 

 

Gambar 64. Langkah kerja 5 pada pekerjaan ketiga 

 

 

Gambar 65. Langkah kerja 6 pada pekerjaan ketiga 
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Gambar 66. Langkah kerja 7 pada pekerjaan ketiga 

 

Gambar 67. Langkah kerja 8 pada pekerjaan ketiga 
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Gambar 68. Langkah kerja 9 pada pekerjaan ketiga 

 

 

Gambar 69. Langkah kerja 10 pada pekerjaan ketiga 
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Gambar 70. Langkah kerja 11 pada pekerjaan ketiga  

 

 

 

 

Gambar 71.  Langkah kerja 12 pada pekerjaan ketiga 
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Gambar 72. Langkah kerja 13 pada pekerjanan ketiga 

      

 Gambar 73. Langkah kerja 14 pada pekerjaan ketiga 
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C. Sesi  Penutup 

Pada sesi ketiga ini ada dua bagian  yaitu penyampaian 2 metode pemasangan 

bata dan ucapan trimakasih.  

 

Gambar 76 . Penyampaian metede pemasangan 

 

Gambar 77. Penutup 
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Dokumentasi 1. Guru memberikan materi  Dokumentasi 2. Pelaksanaan KBM 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 3. Siswa mengisi angket Dokumentasi 4. Pekerjaan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 5. Pekerjaan Siswa  Dokumentasi 6. Pekerjaan Siswa 

 

 

Lampiran 2. Dokumentasi 
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Dokumentasi 7. Pekerjaan Siswa  Dokumentasi 8. Pekerjaan Siswa 
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RANCANGAN STORYBOARD MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS VIDEO 

DEMONSTRASI PADA MATA PELAJARAN KONSTRUKSI BATU 

 

 Storyboard merupakan sebuah gambaran jalan cerita sesuai dengan isi 

cerita dan berisi tentang sudut gambar, pengisian suara, serta efek-efek khusus, 

dimana penggambaran jalan cerita berbentuk potongan gambar yang disertai 

penjelasan alur cerita. Fungsi dari storyboard adalah menterjemahkan isi 

scenario secara visual atau gambaran video secara singkat . Berikut storyboard 

media pembelajaran video demonstrasi:  

No Storyboard Penjelasan 

1 

Sesi Pertama Pembukaan 

(Opening) 

 

 

Sesi ini merupakan sesi pertama 

pembukaan (Opening). 

Penjelasan mengenai nomor 

pada halaman tersebut adalah: 

1. Pembukaan (ucapan selamat 

datang dan judul) 

2. Alat 

3. Bahan 

 

 

 

 

2 

Sesi kedua inti materi Sesi ini merupakan sesi kedua 

langkah kerja. Penjelasan 

mengenai nomor pada halaman 

tersebut adalah: 

1. Judul pekerjaan 

2. Penyampain tujuan 

pembelajaran 

3. Penyampaian pencapaian 

4. Keselamatan kerja 

5. Langkah Kerja 

 

1

2

3

 

1 2 

3 4 

  5 6 

Lampiran 3. Storyboard 
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6. Media interaktif 

 

3 

Sesi ketiga Penutup 

 

 

Sesi ini merupakan sesi ketiga 

langkah kerja. Penjelasan 

mengenai nomor pada halaman 

tersebut adalah: 

1. Penyampaian metode 

pemasangan bata 

2. Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

  2 
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR  
MATA PELAJARAN KONSTRUKSI BATU 

 
KOMPETENSI INTI (KELAS XI) KOMPETENSI DASAR 
KI-1 
Menghayati dan mengamalkan  
ajaran agama yang dianutnya  

1.1 Menyadari sempurnanya konsep 
Tuhan tentang benda-benda  dengan 
fenomenanya untuk dipergunakan 
sebagai aturan pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi batu 

1.2 Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama 
sebagai tuntunan dalam pekerjaan 
pemasangan konstruksi batu  

KI-2 
Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif 
dan tanggung jawab dalam 
menerapkan aturan pemotongan dan 
penempatan ukuran dalam konstruksi 
batu. 

2.2  Menghargai kerjasama, toleransi, 
damai, santun, demokratis, dalam  
menyelesaikan masalah perbedaan 
konsep berpikir dan cara  melakukan 
pekerjaan konstruksi batu  

2.3 Menunjukkan sikap responsif, 
proaktif, konsisten, dan 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam melakukan 
tugas  konstruksi batu  

KI-3 
Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam 
bidang kerja yang spesifik 
untuk memecahkan masalah. 

3.1 Menerapkan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja serta Lingkungan 
Hidup dalam pelaksanaan pekerjaan 
batu sesuai peraturan yang berlaku. 

3.2 Mengidentifikasi peralatan tangan dan 
mekanik/listrik pekerjaan kontruksi 
bangunan gedung atau bangunan air 
sesuai spesifikasi teknis. 

3.3 Mendeskripsikan unsur-unsur 
pengelolaan pekerjaan konstruksi batu 
sesuai ketentuan. 

3.4 Mendeskripsikan prosedur 
pemeriksaan bahan konstruksi batu 
dan batu cetak sesuai SNI 

3.5 Menerapkan cara pengukuran titik 
duga bangunan berdasarkan gambar 
denah. 

3.6 Menerapkan cara pemasangan papan 
duga (bouwplank) pada pekerjaan 

Lampiran 4. KI / KD dan Silabus 
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KOMPETENSI INTI (KELAS XI) KOMPETENSI DASAR 
bagunan gedung atau bangunan air. 

3.7 Menentukan kebutuhan bahan 
pasangan konstruksi batu berdasarkan 
gambar kerja. 

3.8 Menerapkan  ketentuan /persyaratan 
untuk pemasangan pondasi batu 
kali/batu gunung dan batu bata sesuai 
kondisi. 

3.9 Menerapkan cara pemasangan 
berbagai konstruksi batu bata 
berdasarkan ketentuan dan syarat 
yang berlaku.  

3.10 Menerapkan ketentuan /persyaratan  
pemeriksaan kualitas hasil pekerjaan 
pemasangan batu berdasarkan SNI 

3.11 Menerapkan cara perawatan dan 
perbaikan pasangan batu berdasarkan 
ketentuan yang berlaku. 

KI-4 
Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas 
spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 

4.1 Menyajikan hasil penerapan K3LH 
dalam pelaksanaan pekerjaan 
konstruksi batu sesuai peraturan yang 
berlaku. 

4.2 Menggunakan peralatan tangan dan 
mekanik/listrik pekerjaan konstruksi 
gedung, bangunan air,  

4.3 Membuat laporan pengelolaan 
pekerjaan pada kontruksi 
gedung,bangunan air terdiri dari:  
pengelolaan material, tenaga kerja, 
peralatan dan waktu pekerjaan. 

4.4 Memeriksa bahan konstruksi 
pasangan batu dan batu cetak 
berdasarkan SNI 

4.5 Melakukan pengukuran dan penentuan 
titik duga bangunan gedung atau 
bangunan air berdasarkan gambar 
denah. 

4.6 Melakukan pemasang papan duga 
(bauwplank) pada pekerjaan 
konstruksi gedung atau bangunan air. 

4.7 Menghitung kebutuhan bahan dan 
biaya pasangan konstruksi batu 
berdasarkan daftar analisis. 

4.8 Melakukan pemasangan pondasi batu 
kali/batu gunung dan batu bata 
berdasarkan gambar rencana 

4.9 Melakukan pemasangan berbagai 
konstruksi batu bata berdasarkan 
gambar rencana. 
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KOMPETENSI INTI (KELAS XI) KOMPETENSI DASAR 
4.10 Melakukan pemeriksaan kualitas hasil 

pekerjaan pasangan batu berdasarkan 
daftar analisis. 

4.11 Melakukan perawatan dan perbaikan 
pasangan konstruksi batu sesuai 
ketentuan dan syarat yang berlaku 
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Lampiran 5. Hasil Validasi Ahli Materi 1 
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Lampiran 6.  Hasil Validasi Ahli Materi 2 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 8. Penilaian Siswa 
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Lampiran 9. Presensi Siswa 



141 
 

 



142 
 

 



143 
 

 

Lampiran 10. Nilai Siswa 
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Lampiran 11. Kartu Bimbingan  
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Lampiran 12. Perizinan 
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